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ABSTRAK

PENGGUNAAN PAPAN BERHITUNG DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI 1
SIDODADI

Oleh :
DESTYA ARYANI

Rendahnya hasil belajar matematika siswa pada materi Faktor Persekutuan
Terbesar (FPB) di kelas IV A SD Negeri 1 Sidodadi ditandai dengan masih
banyaknya siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Kondisi tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang masih kurang
menarik serta belum optimalnya penggunaan media pembelajaran yang konkret.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media papan berhitung
dalam pembelajaran matematika serta mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
pada materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB).

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan subjek penelitian sebanyak 21 siswa kelas
IV A. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar (pretest dan
posttest), observasi, dan dokumentasi, sedangkan data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
papan berhitung dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Persentase
ketuntasan belajar meningkat dari 66,7% pada siklus I menjadi 85,7% pada siklus
II, disertai peningkatan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran.
Dengan demikian, penggunaan media papan berhitung terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar matematika pada materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) siswa
kelas IV A SD Negeri 1 Sidodadi.

Kata Kunci: media papan berhitung, hasil belajar, FPB, matematika, PTK.
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MOTTO

Aol Lo |3t 8 580 G 3 Y )

"Setiap perubahan besar berawal dari keberanian untuk memulai, kesungguhan
untuk berusaha, dan keyakinan untuk tidak menyerah."

(QS. Ar-Ra'd [13]: 11)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses terencana yang bertujuan untuk
membantu peserta didik berkembang secara optimal dalam aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan sehingga mampu berperan aktif dalam kehidupan
bermasyarakat. Pada jenjang Sekolah Dasar, pendidikan memiliki peran yang
sangat penting karena menjadi dasar bagi perkembangan peserta didik pada
jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah
dasar harus dirancang secara optimal agar mampu memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi siswa.'

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis adalah
matematika. Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan mampu
memahami konsep serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Namun pada kenyataannya, matematika masih sering dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit dan kurang diminati oleh siswa. Hal ini disebabkan karena
objek kajian matematika yang bersifat abstrak, penggunaan simbol-simbol,
serta tuntutan kemampuan penalaran yang tinggi.’

Sejalan dengan tuntutan Kurikulum 2013 yang mengharuskan

pembelajaran  berlangsung interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan

! Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 8.
2 Agus Taufik, Pendidikan Anak di SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2019), 115.



memotivasi siswa untuk aktif, maka guru dituntut untuk mampu merancang
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Siswa
sekolah dasar berada pada tahap berpikir operasional konkret, sehingga mereka
lebih mudah memahami materi apabila disajikan dalam bentuk yang nyata dan
dapat dimanipulasi secara langsung.’

Salah satu materi matematika kelas IV yang menuntut kemampuan
penalaran adalah Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). Materi ini mengharuskan
siswa memahami konsep faktor suatu bilangan serta menentukan faktor
persekutuan terbesar dari dua bilangan atau lebih. Konsep tersebut bersifat
abstrak sehingga sering kali menimbulkan kesulitan bagi siswa dalam
memahami langkah-langkah penyelesaian soal.*

Berdasarkan hasil pra-survei melalui wawancara dengan guru kelas IV
A SD Negeri 1 Sidodadi pada tanggal 7 Agustus 2025, diketahui bahwa
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika,
seperti siswa tidak fokus saat pembelajaran, saling mengobrol dan bermain
selama pembeljaran berlangsung. Hal ini terlihat dari hasil nilai ulangan harian
siswa yang masih rendah. Dari 21 siswa, sebanyak 19 siswa belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Data tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut:

3 Devita Anggraeni, dkk., “Upaya Peningkatan Kemampuan Berhitung Materi

FaktorMenggunakan Papan Perkalian Siswa Kelas I1,” Jurnal Pendidikan Vol 8, no. 2 (2024): 26—
34.

4 Silvia Dewi, Nulhakim Lukman, and Hendracipta Nana, " Meida Pembelajaran Untuk
Materi FPB dan KPK bagi Siswa Sekolah Dasar," Jurnal Bidang Pendidikan Dasar (JBPD) Vol 3,
no. 2 (2018): 36-46.



Tabel 1. 1
Nilai Ulangan Harian kelas IVA
SD Negeri 1 Sidodadi Tahun Pelajaran 2025/2026

No | Keterangan | Kriteria | Presentase | Jumlah
Peserta
Didik
1 Belum Tuntas <70 14,3% 3
2 Tuntas =70 85,7 % 18
Jumlah 100% 21

Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat bahwa sebagian besar siswa belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Dari
21 siswa, hanya 3 siswa yang mencapai ketuntasan, sedangkan 18 siswa lainnya
belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa masih
tergolong rendah.

Rendahnya hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika, khususnya
pada materi bilangan sebagai prasyarat dalam mempelajari Faktor Persekutuan
Terbesar (FPB). Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
berlangsung belum sepenuhnya mampu membantu siswa memahami konsep
secara optimal, sehingga diperlukan upaya perbaikan.’

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
media pembelajaran yang konkret dan menarik. Media pembelajaran memiliki
peran penting dalam membantu guru menyampaikan materi serta

mempermudah siswa dalam memahami konsep yang bersifat abstrak.

5 Rizki Nurhana Friantini and Rahmat Winata, “Analisis Minat Belajar Pada Pembelajaran
Matematika,” JPMI (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia) Vol 6, no. 1 (2019): 113-22



Penggunaan media pembelajaran juga dapat meningkatkan keaktifan dan
motivasi belajar siswa.’

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika
khususnya materi FPB adalah papan berhitung. Papan berhitung merupakan
media pembelajaran yang bersifat konkret dan manipulatif, sehingga
memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Melalui penggunaan papan berhitung, siswa dapat memahami konsep faktor
dan FPB secara lebih nyata dan sistematis.’

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan media papan berhitung.
Adapun judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Penggunaan Papan
Berhitung dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas [V

SD Negeri 1 Sidodadi”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka identifikasi

masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Siswa kurang aktif selama proses pembelajaran matematika sehingga
suasana kelas terkesan membosankan..

2. Masih ada siswa yang lebih asyik dengan kegiatannya sendiri, seperti
berbicara dengan teman, berjalan-jalan saat pembelajaran, dan mengganggu

temannya.

8 Ibid, 116
7 Karwati Euis and Donni Juni Priansa, “Manajemen Kelas: Guru Profesional Yang
Insproratif, Kreatif, Menyenangkan Dan Berprestasi” (Bandung: Alfabeta, 2019), 67.



3. Hasil belajar siswa masih banyak yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan

Minimum (KKM) pada mata pelajaran matematika.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan diatas, penulis membatasi masalah pada »” Penggunaan Papan
Berhitung dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika materi Faktor

Persekutuan Terbesar (FPB), Pada Siswa Kelas IV A SD Negeri 1 Sidodadi”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penggunaan media papan berhitung dalam pembelajaran
matematika pada materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) di kelas
IV A SD Negeri 1 Sidodadi?
2. Apakah penggunaan media papan berhitung dapat meningkatkan
hasil belajar matematika pada materi Faktor Persekutuan Terbesar

(FPB) siswa kelas IV A SD Negeri 1 Sidodadi?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu :
a. mendeskripsikan proses penggunaan media papan berhitung dalam
pembelajaran matematika pada materi Faktor Persekutuan Terbesar

(FPB) di kelas IV A SD Negeri 1 Sidodadi.



b. Meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui penggunaan

media papan berhitung pada materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)

di kelas IV A SD Negeri 1 Sidodadi.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

a. Bagi Siswa

d.

1) Meningkatkan minat dan motivasi belajar matematika

2) Meningkatkan kemampuan berpikir analitis

3)

Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

Bagi Guru

1))

2)

Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih media pembelajaran

Meningkatkan kreativitas dalam mengajar

Bagi sekolah

)

2)

Meningkatkan kualitas pembelajaran matematika terutama pada
mata pelajaran matematika di SD Negeri 1 Sidodadi

Memberikan dampak terhadap kemajuan sekolah untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran serta
meningkatkan kemampuan profesional guru dan perbaikan proses

dalam pembelajaran.

Bagi peneliti lain

1)

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau memberikan
informasi yang baru mengenai pembelajaran matematika dengan

menggunakan media papan berhitung dalam pembelajaran, sehingga



dapat dijadikan pengalaman atau bekal ilmu sebagai seorang

pendidik saat melakukan proses belajar mengajar di kelas.

2) Kepada peneliti

selanjutnya dapat

mengembangkan media

pembelajaran untuk bangun datar atau mata pelajaran lainnya.

F. Penelitian Relevan

terhadap skripsi atau karya ilmiah yang relevan yaitu :

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terhadap informasi

siklus I sebesar

jenis

54,54% dan | penelitian
meningkat yang
menjadi digunakan
81,81%  pada | adalah
siklus II, | Penelitian
sehingga terjadi | Tindakan
peningkatan Kelas (PTK)

Tabel 1. 2
Penelitian Relevan
No. Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
1 Penggunaan Hasil penelitian | Persamaanya | Dilaksanakan
Alat  Peraga | menunjukkan adalah pada siswa kelas
untuk bahwa bertujuan I, sedangkan
Meningkatkan | penggunaan untuk penelitian ini
Minat dan | alat peraga | meningkatkan | pada kelas IV A.
Hasil Belajar | dapat hasil belajar | Selain itu, Materi
Matematika meningkatkan | matematika, | pembelajaran
Siswa Kelas III | minat dan hasil | sama-sama berbeda.  Serta
SDS Swadhipa | belajar menggunakan | Lokasi penelitian
Bumisari Natar | matematika Papan berbeda.
Tahun siswa. berhitung
Pelajaran Persentase untuk
2021/2022.8 minat  belajar | meningkatkan
siswa pada | hasil belajar,

8 Dhini Afrilia, “Penggunaan Alat Peraga untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas 11l SDS Swadhipa Bumisari Natar Tahun Pelajaran 2021/2022.”, (Skripsi,

STKIP Bandar Lampung, 2022), 13.




No. Judul Hasil Persamaan Perbedaan

Penelitian Penelitian
sebesar
27,27%.
Ketuntasan
hasil belajar
siswa juga
meningkat dari
54,54%  pada
siklus I menjadi
81,81%  pada
siklus II.

2 Upaya Hasil penelitian | Persamaanya | Media yang
Peningkatan menunjukan adalah yaitu | digunakan adalah
Hasil Belajar | bahwa pada jenis | Multiple Board,
Peserta Didik | penggunaan penelitian sedangkan
pada  Materi | media Multiple | yang penelitian ini
KPK dan FPB | Board dapat | digunakan menggunakan
Melalui Media | meningkatkan | yaitu papan berhitung.
Multiple hasil belajar | Penelitian Lokasi penelitian
Board di Kelas | siswa. Tindakan berbeda.

v SDN | Persentase Kelas, sama-

Sampangan ketuntasan sama

02".° belajar bertujuan
meningkat dari | untuk
28% pada pra | meningkatkan
siklus menjadi | minat dan
59% pada siklus | hasil belajar
I dan meningkat | matematika.
menjadi  93%
pada siklus II.

3 Peningkatan Hasil penelitian | Sama-sama Media yang
Hasil Belajar | ini membahas digunakan adalah
Konsep FPB | menunjukkan materi  FPB | dakon bilangan,
dan KPK | bahwa dan KPK. | sedangkan
Melalui Dakon | penggunaan Sama-sama penelitian ni
Bilangan ! media  dakon | bertujuan menggunakan

bilangan dapat | meningkatkan | papan berhitung.
meningkatkan | hasil belajar | Dan Lokasi
hasil belajar | matematika. | penelitian
siswa. Sama-sama berbeda.
Persentase menggunakan

? Dhini Afrilia, “Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas III SDS Swadhipa Bumisari Natar Tahun Pelajaran 2021/2022”, 39.

10 Irkaman Ahmad As'ari, “Peningkatan Hasil Belajar Konsep FPB dan KPK Melalui
Dakon Bilangan,” Basic Education 7, no. 37 (2018).




No. Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
ketuntasan media
belajar pembelajaran

meningkat dari | konkret.
14,81%  pada
pra  tindakan
menjadi

74,07%  pada
siklus I dan
meningkat lagi
menjadi

81,48%  pada
siklus II. Nilai
rata-rata siswa
meningkat dari
50,37 menjadi

77,78 pada
siklus 1 dan
83,33 pada
siklus II.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa penggunaan
media pembelajaran dan alat peraga matematika mampu meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada tujuan penelitian, yaitu
meningkatkan hasil belajar matematika melalui penggunaan media pembelajaran.
Selain itu, ketiga penelitian sama-sama menggunakan media atau alat peraga
sebagai sarana untuk membantu siswa memahami konsep matematika. Adapun
perbedaannya terletak pada jenis media yang digunakan, subjek penelitian, lokasi
penelitian, dan materi pembelajaran. Penelitian terdahulu menggunakan media alat
peraga, dakon bilangan, dan Multiple Board, sedangkan penelitian ini

menggunakan media papan berhitung. Materi yang digunakan pada penelitian
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terdahulu adalah KPK dan FPB serta materi matematika lainnya, sedangkan
penelitian ini berfokus pada materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). Selain itu,
penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV A SD Negeri 1 Sidodadi, sehingga
memiliki karakteristik dan kondisi penelitian yang berbeda dengan penelitian

terdahulu
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu perubahan yang dialami siswa setelah
melalui sebuah proses kegiatan belajar, yang dimana adanya perubahan
tersebut dipengaruhi oleh materi atau hal yang telah dipelajari oleh siswa.!!
Perubahan ini bisa diartikan dengan adanya peningkatan dan pengembangan
yang lebih baik dari sebelumnya, yang dimana suatu hal yang belum tahu
menjadi tahu. Hal diatas dapat diperkuat dengan adanya pendapat menurut
chatrina bahwa hasil belajar merupakan perubahan pada perilaku yang telah

diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar.!?

Hasil belajar siswa merupakan perubahan perilaku yang relative
menetap, dalam jangka waktu tertentu sebagai bukti bahwa siswa benar-
benar telah memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap baru.
Perubahan tersebut tampak pada kemampuan siswa dalam mengingat,
memahami, serta menerapkan materi pembelajaran dalam berbagai situasi.
Perubahan perilaku tidak hanya terlihat dari aspek kognitif berupa
peningkatan pengetahuan, tetapi juga menyangkut perkembangan sikap

(afektif) dan keterampilan motorik (psikomotorik). Ketika siswa mampu

151.

' Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2018),150-

12 Chatrina Tri Anni, Psikologi Belajar, (Semarang: IKIP Semarang Press, 2020), 4.
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mengaplikasikan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari,
menunjukkan sikap positif terhadap belajar, serta mampu melakukan suatu
tindakan yang sebelumnya belum dapat dilakukan, maka hal tersebut
merupakan indikator bahwa siswa telah mencapai hasil belajar yang
diharapkan.'?

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, Hasil belajar dicapai melalui tiga
kategori ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah
kognitif meliputi aspek pengetahuan dan kemampuan berpikir , ranah
afektif berkaitan dengan sikap,nilai, serta minat belajar, sedangkan ranah
psikomotorik berhubungan dengan sebuah keterampilan berupa fisik dan
kemampuan melakukan suatu tindakan.'#

Pada dunia memang sering terjadi muncul pemikiran bahwa sebuah
keberhasilan Pendidikan tidak ditentukan dengan nilai siswa yang
tercantum di raport ataupun di ijazah, tetapi untuk mengukur keberhasilan
dibidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar siswa. '3

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa setelah melalui
proses pembelajaran yang mencakup tiga ranah utama menurut Taksonomi
Bloom, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan tersebut

bersifat relatif menetap dan tercermin melalui peningkatan kemampuan

13 Ahmad Susanto, “Teori Belajar dan Pembelajaran Disekolah Dasar”, (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2021), 5.

14 Dewi Amaliah Nafiati, Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Afektif, Dan Psikomotorik,
Humanika 21, no. 2 (2021): 165-51.

15 Wayan Somayana, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode PAKEM, 1.3 (Jurnal
Pendidikan Indonesia: 2020), hal 350-61
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siswa dalam memahami, bersikap, serta keterampilan dalam melakukan
tindakan. Dengan demikian, hasil belajar menjadi indikator penting
keberhasilan proses pendidikan karena menunjukkan sejauh mana tujuan

pembelajaran telah tercapai secara optimal.

2. Dimensi Hasil Belajar (Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik)

Pentingnya dimensi ini diperkuat dalam buku Penilaian Hasil Proses
Belajar Mengajar, dari teori hasil belajar menurut sudjana yang merupakan
salah satu tokoh pendidikan yang memberikan kerangka jelas mengenai
hasil belajar dicapai melalui tiga kategori ranah utama yang merupakan satu
kesatuan (holistik) berdasarkan teori Taksonomi Bloom, yaitu ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik: Ranah Kognitif: Meliputi aspek
pengetahuan dan kemampuan berpikir. Ranah Afektif: Berkaitan dengan
sikap, nilai, serta minat belajar. Serta Ranah Psikomotorik: Berhubungan
dengan keterampilan berupa fisik dan kemampuan melakukan suatu

tindakan.!®

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang mencerminkan
penguasaan pengetahuan, perkembangan sikap yang positif, serta
kemampuan siswa dalam menerapkan materi yang dipelajari pada konteks

kehidupan nyata.!”

16 Imam Gunawan and Anggarini Retno Palupi, Taksonomi Bloom Revisi Ranah Kognitif:
Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, Dan Penilaian, 112.
17 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2018),169.
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Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa dimensi hasil
belajar mencakup tiga ranah utama menurut Taksonomi Bloom (kognitif,
afektif, dan psikomotorik). Penguasaan di ketiga ranah ini secara kolektif
menjadi indikator utama keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan

pembelajaran yang menyeluruh.

3. Kiriteria Hasil Belajar

Kriteria hasil belajar pada dasarnya digunakan untuk mengetahui sejauh
mana siswa menguasai kompetensi yang telah diajarkan selama proses
pembelajaran. Pengukuran hasil belajar dilakukan melalui proses evaluasi,
yang berfungsi untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa serta menjadi
dasar dalam menentukan apakah materi perlu diulang atau dapat dilanjutkan
ke tahap selanjutnya.'®

Kriteria penilaian hasil belajar peserta didik adalah tingkatan nilai yang
menunjukkan sejauh mana siswa menguasai materi yang telah dipelajari.
Pengukuran hasil belajar dilakukan melalui proses evaluasi, yang berfungsi
untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa serta menjadi dasar dalam
menentukan apakah materi perlu diulang atau dapat dilanjutkan ke tahap
selanjutnya.'”

Setelah dilakukan evaluasi, hasil pengukuran biasanya dinyatakan
dalam bentuk nilai dengan tingkatan tertentu, yang kemudian disesuaikan

dengan kriteria penilaian yang umumnya digunakan.

18 Ahmad Susanto, “Teori Belajar dan Pembelajaran Disekolah Dasar”, (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2021), 5.
19 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2018), 156.
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1) Sangat baik : 91-100

2) Baik :80-90

3) Cukup :75-79

4) Kurang : 64 — 74

5) Gagal :>64

Hakikat nilai hasil belajar berawal dari kemampuan peserta didik dalam
menjawab soal yang diberikan guru. Tingkat penguasaan materi setiap siswa
akan menentukan perbedaan hasil belajarnya. Dalam konteks akademis,
keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh nilai, tetapi hasil
belajar yang terukur terutama di bidang kognitif menjadi indikator penting
dari keberhasilan proses pembelajaran®

Berdasarkan kajian teori mengenai kriteria hasil belajar, dapat

disimpulkan bahwa kriteria hasil belajar berfungsi sebagai tolak ukur
pencapaian kompetensi siswa yang dinilai melalui proses evaluasi
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, dengan klasifikasi nilai
tertentu sebagai indikator tingkat penguasaan materi; sehingga hasil
penilaian tersebut tidak hanya menjadi dasar untuk menilai keberhasilan
siswa, tetapi juga menjadi pedoman penting dalam menentukan tindak
lanjut pembelajaran serta memastikan tercapainya tujuan pendidikan secara

baik.

20 Armai Arief, “Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam / DR.Armai
Arief, M.A.,” in Ciputat Pers (Jakarta, 2002), 58.



4. Ranah Kognitif dalam Hasil Belajar
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Ranah kognitif merupakan kemampuan mengingat, bernalar, berpikir

kritis, serta memecahkan masalah. Ranah ini menjadi fokus utama dalam

penelitian ini mengenai hasil belajar matematika karena umumnya menjadi

acuan utama dalam menilai prestasi akademik melalui tes.?!

Penelitian ini memfokuskan hasil belajar pada ranah kognitif, mengacu

pada Taksonomi Bloom Revisi (Anderson & Krathwohl, 2001). Perbedaan

utama dalam revisi ini adalah penggunaan kata kerja (verb), bukan kata

benda, untuk mendeskripsikan setiap level, dan perubahan posisi dua level

tertinggi. Ranah kognitif ini terbagi menjadi enam tingkatan hierarki, dari

tingkat rendah ke tingkat tinggi, yaitu:

Tabel 2.1 Tingkatan Ranah Kognitif??

Tingkat (Revisi Deskripsi (Kata Relevansi dengan Papan
Anderson & Kunci Operasional) Berhitung
Krathwohl, 2001)
Cl: Kemampuan Siswa dapat mengingat
Mengingat mengenal dan | kembali langkah-langkah
(Remembering) mengingat  kembali | operasi hitung
informasi  (definisi,
fakta).
C2: Kemampuan Siswa dapat menjelaskan
Memahami mengonstruksi makna, | cara kerja Papan Berhitung
(Understanding) menafsirkan, dan | dan konsep di baliknya
menjelaskan materi.
C3: Kemampuan Siswa dapat menggunakan
Menerapkan menggunakan konsep | Papan Berhitung untuk
(Applying) atau prosedur dalam | menyelesaikan soal
situasi baru. hitungan.

2! Imam Gunawan and Anggarini Retno Palupi, Taksonomi Bloom Revisi Ranah Kognitif:

22 Ipid, 108

Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, Dan Penilaian, 108.
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C4: Kemampuan Siswa dapat menganalisis
Menganalisis memisahkan  materi | jenis operasi yang tepat
(Analyzing) menjadi bagian-bagian | untuk suatu masalah.

dan menentukan

hubungan antar

bagian.
Cs: Kemampuan membuat | Siswa dapat menilai solusi
Mengevaluasi pertimbangan berhitung yang paling
(Evaluating) berdasarkan  kriteria | efisien.

dan standar.

Cé6: Kemampuan Siswa dapat merumuskan
Meenciptakan menyatukan  elemen | soal atau metode berhitung
(Creating) menjadi bentuk baru | baru.

atau menghasilkan

produk baru.

Dalam penelitian ini, ranah kognitif difokuskan hanya pada dua tingkatan awal,
yakni :

Gambar 2.1 Blooms Taxonomy - Revised?

Creating

Evaluating

Analyzing

Applying

Understanding

Remembering

a. C2: Memahami (Understanding)
Kemampuan ini mengukur sejauh mana siswa dapat membangun makna
dari materi atau pesan instruksional. Pemahaman lebih dari sekadar

mengingat, karena siswa dituntut mampu mengolah informasi. Kemampuan

23 Muhammad Arif Marta, Dimas Purnomo, Gusmameli, “Konsep Taksonomi Bloom
dalam Desain Pembelajaran”, Lencana: Jurnal Inovasi llmu Pendidikan 3, no. 1 (2025): IV.
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yang diukur meliputi mengonstruksi makna, menafsirkan, dan menjelaskan

materi.

b. C3: Menerapkan (Applying)

Tingkat ini mengukur kemampuan siswa dalam menggunakan
prosedur yang telah dipelajari (rumus, metode, atau aturan) dalam situasi
tertentu. C3 merupakan level di mana pengetahuan dan pemahaman
digunakan secara aktif. Kemampuan yang diukur meliputi penggunaan
konsep atau prosedur dalam menyelesaikan masalah.?*

Berdasarkan revisi Taksonomi Bloom tahun 2001, fokus penelitian ini
terhadap hasil belajar matematika terletak pada tingkatan berpikir memahami
dan menerapkan (C2 dan C3). Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran diukur melalui kemampuan siswa dalam memahami konsep serta
mengaplikasikannya dalam menyelesaikan masalah matematika sederhana,

yang menjadi indikator utama pencapaian hasil belajar.

. Faktor-Faktor Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Wasliman, hasil belajar peserta didik merupakan akibat dari
interaksi berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri maupun dari
lingkungan sekitarnya, antara lain sebagai berikut :

1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri peserta didik dan

berpengaruh terhadap kemampuan belajarnya, meliputi kecerdasan, minat,

2 Ibid, 5
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perhatian, motivasi, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik
dan kesehatan.
2) Faktor Eksternal
faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri peserta didik, seperti
pengaruh keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat.
3) Faktor pendekatan belajar
Faktor pendekatan belajar berkaitan dengan cara siswa dalam melakukan
kegiatan belajar, termasuk strategi dan metode yang digunakan untuk
memahami materi pelajaran. Pemilihan strategi belajar akan memengaruhi
kualitas hasil belajar sekaligus menunjukkan jenis pendekatan yang
diterapkan siswa.?
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh
faktor internal, faktor eksternal, serta pendekatan belajar yang digunakan siswa.
Pendekatan belajar yang kurang tepat dapat berdampak pada rendahnya hasil

belajar yang dicapai.

6. Proses dan Keberhasilan Pembelajaran

Keberhasilan tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat
melalui dua aspek utama, yaitu :
1) Keberhasilan Proses

Pada aspek proses berfokus pada sejauh mana tindakan ini dapat

terlaksanakan dengan baik oleh guru, serta bagaimana tingkat partisipasi

25 Nurul Amallia and Een Unaenah, Masalah Kesulitan Dalam Belajar, Analisis Kesulitan
Belajar Matematika Pada Siswa Kelas 11l Sekolah Dasar 3, no. 2 (2018): IV2.
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dan respons positif siswa terhadap pembelajaran. Tolok ukur keberhasilan

proses antara lain:

a) Kompetensi Guru : Kemampuan yang dimiliki guru dalam
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran melalui media papan
berhitung yang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) secara tepat dan efektif.

b) Aktivitas Siswa : Adanya peningkatan keterlibatan siswa pada
pembelajaran, dapat terlihat dari motivasi, keberanian bertanya,
partisipasi dalam diskusi, serta pada keterampilan dalam menggunakan
media yang disediakan.?

Keberhasilan Hasil (Produk)

Dalam keberhasilan hasil, dapat di ukur dari tercapainya standar minimal

kemampuan kognitif siswa yang ditetapkan. Indikator keberhasilannya

antara lain:

a) Ketuntasan Belajar Klasikal : Proporsi siswa yang berhasil mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada evaluasi hasil belajar setelah
penerapan tindakan.

b) Peningkatan Presentasi : Adanya kenaikan nilai rata-rata kelas
dibandingkan dengan kondisi awal (pra-siklus) maupun dari siklus ke

siklus berikutnya.?’

2019).

26 Candra Wijaya DKk, Penelitian Tindakan Kelas, 2023, 174.
27 Arikunto.S, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”. (Jakarta: Rineka Cipta,
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Berdasarkan teori mengenai kriteria yang ditetapkan oleh Arikunto dan
diperkuat oleh pendapat Candra Wijaya, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) harus dinilai secara
menyeluruh melalui keberhasilan proses dan hasil. Keberhasilan proses
mencakup kualitas pelaksanaan pembelajaran oleh guru, termasuk penggunaan
media papan berhitung dan modul ajar yang efektif, serta meningkatnya
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Sementara itu, keberhasilan hasil dilihat
dari ketuntasan belajar klasikal dan peningkatan nilai rata-rata siswa pada setiap
siklus. Dengan demikian, tindakan PTK dinyatakan berhasil apabila
peningkatan hasil belajar siswa sejalan dengan perbaikan kualitas proses

pembelajaran.
B. Papan Berhitung

1. Pengertian Media papan berhitung

Media papan berhitung adalah alat bantu pembelajaran konkret yang
dirancang dalam bentuk papan dengan angka-angka yang dapat dipindahkan
atau disusun oleh siswa. Media ini digunakan untuk membantu memahami
konsep matematika melalui manipulasi langsung. Dalam konteks materi Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB), papan berhitung berfungsi sebagai sarana untuk
memperlihatkan faktorisasi prima dan faktor persekutuan menggunakan
penyusunan angka pada kolom yang berbeda. Dengan demikian, siswa dapat

melihat proses perhitungan secara lebih jelas dan terstruktur.?®

28 Nasaruddin, “Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika,” 41-Khwarizmi:
Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 3, no. 2 (2018): 31,
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Media papan berhitung adalah segala bentuk sarana yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dan memperjelas materi sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta minat belajar siswa. Dengan
media papan berhitung ini, proses perhitungan faktor dan kelipatan bilangan
tidak hanya dilakukan secara abstrak, tetapi divisualisasikan dalam bentuk
papan dengan kolom dan angka yang dapat dipindahkan sehingga lebih mudah
dipahami siswa sekolah dasar.?’

Media papan berhitung Faktor Persekutuan Terbesar (FPB),
merupakan alat bantu pembelajaran yang terbuat dari sterofoam yang diberikan
buat kotak-kotak, dimana berfungsi untuk menentukan jumlah angka bilangan
yang akan dihitung, setiap jumlah faktor yang akan dicari memiliki warna Pin

yang berbeda untuk memudahkan dalam berhitung .3°

Gambar 2.2 Papan Berhitung?!

2 Arsyad, “Media Pembelajaran KPK dan FPB”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2017), 11.

30 Nasaruddin, “Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika,” Al-Khwarizmi:
Jurnal Pendidikan Matematika Dan llmu Pengetahuan Alam 3, no. 2 (2018): 31.

31 Rosvi Rahmawati, “Penggunaan Media Papan Pintar Matemmatika Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman KPK dan FPB Siswa Kelas V SD N 060912 Medan Denai”, Jurnal Ilmiah
PGSD FKIP Universitas Mandiri 10, no. 3 (202IV): IV
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Berdasarkan kajian teori, dapat disimpulkan bahwa Media papan
berhitung merupakan alat bantu konkret yang membantu siswa memahami
konsep Faktor Persekutuan Terbesar (FPB), melalui visualisasi dan manipulasi
angka secara langsung. Media ini memperjelas proses penentuan faktor dan
kelipatan sehingga perhitungan menjadi lebih mudah dipahami. Sesuai
pendapat Arsyad, media papan berhitung mampu meningkatkan perhatian,
minat, dan pemahaman siswa karena penyajiannya menarik dan interaktif.
Dengan demikian, media ini efektif digunakan dalam pembelajaran matematika

di sekolah dasar.

. Tujuan Penggunaan Papan Berhitung

Penggunaan media papan berhitung dalam pembelajaran matematika secara
umum memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar
siswa. Secara spesifik, media papan berhitung bertujuan antara lain, sebagai

berikut :

a) Membantu siswa memahami konsep Faktor Persekutuan Terbesar (FPB),
yang bersifat abstrak melalui kegiatan manipulatif dan visual sehingga
siswa dapat melihat hubungan antar bilangan seperti faktor dan kelipatan
secara nyata.

b) Mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam proses belajar melalui
penyusunan dan pengelompokan angka pada papan sehingga pembelajaran

menjadi lebih interaktif.
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¢) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB), secara mandiri melalui langkah berpikir
analitis dan sistematis.

d) Penyajian materi dalam bentuk permainan atau aktivitas menarik membantu
mengurangi rasa bosan dan kecemasan siswa terhadap matematika.

e) Media ini dapat digunakan dalam kerja kelompok sehingga memfasilitasi
komunikasi, diskusi, dan kerja sama antar siswa.

f) Dengan kemudahan visualisasi, papan berhitung diharapkan dapat
menghemat waktu penjelasan guru dan membuat penyampaian materi lebih

efektif, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.3?

3. Langkah-langkah penggunaan Papan Berhitung :

Langkah-langkah dalam menggunakan media papan berhitung adalah
sebagai berikut :
a) Guru menyiapkan dan meletakkan media papan berhitung di depan kelas
agar dapat dilihat oleh seluruh siswa. benda lain.
b) Guru menjelaskan cara penggunaan media papan berhitung kepada siswa
secara bertahap.
¢) Guru menentukan bilangan yang akan dicari FPB-nya, misalnya 18 dan 24.
d) Guru membimbing siswa untuk menentukan faktor dari masing-masing

bilangan menggunakan bantuan papan berhitung.

32 Pitriyani Nursolehah, “Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Matematika” VIV (2017): IVO.
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e) mengarahkan siswa untuk membagi bilangan dengan bilangan prima secara

bertahap, dimulai dari bilangan prima terkecil seperti 2, kemudian 3, 5, dan

seterusnya.

f) Setiap menentukan sebuah faktor, siswa diberi pin berwarna, yang dimana

setiap pin dengan warna yang disesuaikan jumlah faktornya supaya siswa

mudah mengelompokkannya.3?

4. Kekurangan dan kelebihan media papan berhitung

Pada penggunaan media papan berhitung terdapat beberapa kelebihan dan

kekurangan, diantara lain sebagai berikut :

Tabel 2.2 Kekurangan dan kelebihan media papan berhitung*

Aspek

Kelebihan (Kekuatan Papan
berhitung)

Kekurangan (Kelemahan
Papan Berhitung)

Konsep

Membantu  siswa  melihat
proses hitungan, bukan hanya
hasil, sehingga konsep operasi
hitung lebih tertanam.

Membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk persiapan dan
implementasi  dibandingkan
metode ceramah.

Motivasi

Menjadikan pembelajaran
aktif, menyenangkan, dan
berpusat pada siswa (student-
centered)

Jika guru tidak menguasai
langkah operasionalnya, media
dapat  menjadi  pengalih
perhatian (distraction) bagi
siswa.

Penerapan

Efektif mengatasi sifat abstrak
Matematika, = menjembatani
pemahaman  konkret ke
lambang bilangan.

Terbatas pada materi operasi
hitung. Konsep matematika
lain mungkin membutuhkan
alat peraga yang berbeda.

33 Ibid, 29.

3% Herey Purwanto, “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar Operasi
Hitung Penjumlahan Dan Pengurangan Bulat Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Islam Darul Mu’min
Larangan” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2021), 17.
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Fisik Murah, mudah dibuat, dan | Sulit diaplikasikan  untuk
bahan-bahan dasarnya dapat | angka-angka yang sangat besar
ditemukan di  lingkungan | karena keterbatasan jumlah
sekitar. kepingan yang dapat
dimanipulasi.

C. Pembelajaran Matematika

1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas, yaitu belajar dan
mengajar. Suatu perubahan dalam yang menciptakan sebuah pola baru yang
berupa keterampilan, sikap, dan kebiasaan dikenal sebagai belajar. Secara
umum, belajar adalah suatu usaha atau proses pada perubahan yang dialami
individu akibat pengalaman berinteraksi dengan lingkungan, serta

menguasai hal-hal baru.?

Secara hakikat, pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dirancang
secara sistematis untuk menciptakan kondisi yang mendorong seseorang
agar dapat belajar dengan optimal sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, pembelajaran berfokus pada dua hal utama.
Pertama, wupaya individu dalam melakukan proses belajar yang
menghasilkan  perubahan perilaku. Kedua, upaya guru dalam

menyampaikan pengetahuan melalui kegiatan mengajar.3®

Menurut Pasal 1 ayat 20 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional

Tahun 2003, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi antara peserta

35 Fakhrurrazi, Hakikat Pembelajaran Yang Efektif, (Jurnal at-Tafkir, Vol. XI No. 1, Juni

2022), h. 86

36 Abdul Majid, Stretegi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2020), 6.
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didik dengan berbagai sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.
Dalam definisi tersebut terkandung lima unsur utama pembelajaran, yaitu
interaksi, peserta didik, pendidik, sumber belajar, serta lingkungan belajar.’’
Pembelajaran merupakan suatu sistem atau proses yang dirancang,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara terstruktur untuk membelajarkan
peserta didik. Proses ini bertujuan agar peserta didik dapat mencapai tujuan
belajar dengan cara yang efektif serta efisien.3®

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses terencana dan sistematis yang melibatkan interaksi
antara peserta didik, pendidik, sumber belajar, dan lingkungan. Hakikat
pembelajaran mencakup dua aspek utama, yaitu aktivitas belajar peserta
didik yang menghasilkan perubahan perilaku serta peran guru dalam
menyampaikan pengetahuan dan menciptakan kondisi belajar yang
kondusif. Dengan demikian, pembelajaran adalah sebuah sistem terpadu
yang dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi secara efektif serta efisien
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Pembelajaran Matematika

Matematika adalah salah satu ilmu yang dapat meningkatkan suatu
kemampuan berpikir dan berargumentasi, membantu dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari, selain itu juga dapat mendukung suatu pengembangan

ilmu pengetahuan. Penerapan matematika tidak hanya untuk keperluan

(Jakarta:

37 Depdiknas, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Depdiknas, 2021), 1.
38K okom Komalarasai, Pembelajaran Kontekstual, (Bandung: Reflika Aditama, 2021), 3.
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sehari-hari, tetapi juga dalam dunia kerja serta dapat mendukung kemajuan
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu matematika menjadi ilmu dasar yang
harus dikuasai dengan baik oleh siswa.*®

Matematika adalah himpunan dari kebenaran, dalam bentuk suatu
pernyataan yang dilengkapi dengan bukti.*? Selain itu, Menurut Johnson dan
My klebust, matematika adalah bahasa simbolis yang secara praktis
digunakan untuk mengekspresikan hubungan kuantitatif dan kekurangan,
sedangkan secara teoritis berfungsi untuk mempermudah proses berpikir.
Leaner menambahkan bahwa matematika, selain berfungsi sebagai
simbolis, juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia
untuk memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide-ide tentang
elemen dan kuantitas.*!

Pembelajaran matematika bagi siswa merupakan bentuk pola pikir
dalam suatu pemahaman pengertian maupun penalaran hubungan diantara
pengertian-pengertian itu. Selain itu, matematika juga menjadi salah satu
syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Dalam
pembelajaran ini kita berpikir kritis, kreatif, dan aktif. Suatu Proses berpikir
siswa saat memahami atau memecahkan suatu masalah yang ada, oleh
karena itu pemahaman matematika harus bisa dipahami terlebih dahulu.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika merupakan

suatu proses belajar atau proses interaksi antara guru dan siswa yang

39 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung; PT.Remaja Rosdakarya, 2020)

40 Marsigit, Pedoman Khusus Pengembangan Sistem Penilaian Matematika SMP,
(Yogyakarta: UnlVersitas Negeri Yogyakarta, 2019), I'V.

4 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta), 202
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melibatkan pemahaman pola berpikir siswa dalam memahami dan
memecahkan suatu masalah yang ada, sehingga siswa diharapkan mampu

menerapkan kedalam kehidupan sehari-hari.

. Langkah pembelajaran matematika

Selama proses pembelajaran di kelas, guru hendaknya dapat menyajikan
pembelajaran yang efektif dan efesien, yang disesuaikan dengan kurikulum
dan juga pola berpikir siswa. Selama proses mengajar guru harus bisa
memahami kemampuan siswa yang berbeda-beda, karena tidak semua siwa
memiliki kemampuan yang sama. Tidak semua siswa menyukai mata
pelajaran matematika. Matematika terdapat konsep-konsep yang telah
terbagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu :

1) Penanaman konsep
2) Pemahaman konsep, dan

3) Pembinaan keterampilan.*?

. Materi Pembelajaran Matematika Kelas IV SD

Materi matematika di kelas IV adalah Faktor Persekutuan Terbesar
(FPB) dengan tujuan pembelajaran sebagai berikut :

1) Pengertian Faktor

2) Pengertian Faktor Persekutuan Terbesar ( FPB)

3) Cara Mencari Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)

*2 Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Bandung: Rosdakarya),
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4) Contoh Soal Persekutuan Terbesar (FPB)*}

Pengertian
Faktor adalah bilangan yang dapat membagi habis suatu
bilangan tanpa sisa. Dengan kata lain, faktor dari suatu bilangan
adalah bilangan-bilangan yang apabila digunakan untuk
membagi bilangan tersebut akan menghasilkan sisa nol.
Contoh :
Faktor dari bilangan 12 adalah 1, 2, 3, 4, 6, dan 12.
karena bilangan-bilangan tersebut dapat membagi 12 tanpa sisa.
Pengertian Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) adalah bilangan terbesar
yang dapat membagi dua bilangan atau lebih secara bersamaan
tanpa sisa. FPB diperoleh dengan mencari faktor-faktor dari
masing-masing bilangan, kemudian menentukan faktor yang
sama (faktor persekutuan), dan memilih nilai yang paling besar.
Cara Mencari FPB
FPB dapat ditentukan dengan beberapa cara, salah satunya
adalah dengan menggunakan faktorisasi prima.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a) Menentukan faktor prima dari masing-masing bilangan

b) Menuliskan hasil faktorisasi prima

¢) Mengambil faktor yang sama dari kedua bilangan

3 Ibid 3
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d) Mengalikan faktor yang sama dengan pangkat terkecil

¢ Contoh Soal FPB

a. Contoh 1:
Tentukan FPB dari 18 dan 24.

Jawab:
Faktorisasi prima:
18=2x32
24=23x3

Faktor yang sama adalah 2 dan 3

Ambil pangkat terkecil:
2! dan 3!
FPB=2x3=6

b. Contoh 2:

Tentukan FPB dari 20 dan 30.

Jawab:
Faktorisasi prima:
20=22x5
30=2x3x5

Faktor yang sama adalah 2 dan 5
Ambil pangkat terkecil:
2' dan 5!

FPB=2x5=10

Melalui pemahaman konsep faktor dan FPB, siswa

diharapkan mampu menentukan faktor suatu bilangan serta
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menemukan faktor persekutuan terbesar dengan lebih mudah.
Penggunaan media papan berhitung dalam pembelajaran dapat
membantu siswa memahami konsep tersebut secara lebih

konkret dan sistematis.

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan teori pembelajaran dan hasil penelitian yang telah dipaparkan
pada kajian teori penelitian sebelumnya, peneliti dapat menyusun hipotesis
tindakan yaituu : Terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV

A SD Negeri 1 Sidodadi
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di Kelas IV A SD Negeri 1 Sidodadi. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui penggunaan media
papan berhitung pada materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB).

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif antara
peneliti dengan guru kelas. Model penelitian yang digunakan mengacu pada
model Suharsimi Arikunto yang terdiri dari empat tahapan dalam setiap siklus,
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Keempat tahapan tersebut dilaksanakan
secara berulang dalam beberapa siklus hingga diperoleh hasil yang
diharapkan.**

Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas
tiga kali pertemuan, sehingga keseluruhan tindakan dalam penelitian ini
dilaksanakan dalam enam kali pertemuan. Siklus I difokuskan pada materi
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). Pada siklus ini dilakukan pembelajaran
menggunakan media papan berhitung untuk mengetahui hasil belajar awal

siswa setelah diberikan tindakan.

4 Sukanti, Meningkatkan Kompetensi Guru Melalui Pelaksana Penelitian Tindakan Kelas,
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol.1, No.1, 2020.
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Siklus II tetap difokuskan pada materi Faktor Persekutuan Terbesar
(FPB), namun dengan perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I.
Perbaikan dilakukan pada strategi pembelajaran, penggunaan media, serta
pemberian latihan agar pemahaman siswa meningkat. Apabila pada siklus II
indikator keberhasilan belum tercapai, maka penelitian akan dilanjutkan ke

siklus berikutnya hingga indikator keberhasilan terpenuhi.

B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai variabel
penelitian yang dapat diamati dan diukur secara jelas. Definisi ini digunakan
untuk mempermudah dalam menentukan alat pengumpulan data serta cara
mengukur variabel yang diteliti.

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah penggunaan media papan
berhitung. Variabel terikat (Y) adalah hasil belajar matematika siswa pada
materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB), yang diukur melalui tes hasil belajar

yang mencakup kemampuan memahami (C2) dan menerapkan (C3).

1. Papan Berhitung (Variabel X)

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat
(dependen).* Media papan berhitung dalam penelitian ini merupakan
variabel bebas. Penggunaan media ini akan membantu dan mempermudah

siswa dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan pada saat

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D”, (Bandung: Alfabeta,
2015),38.
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pembelajaran matematika. Papan berhitung terbuat dari sterofoam sehingga

mudah untuk dicari bahan-bahannya. Adapun yang akan peneliti gunakan

pada penelitian ini adalah media ajar papan berhitung yang berfungsi untuk
membuat suasana kelas menjadi lebih efektif serta meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa.*®

Langkah-langkah dalam menggunakan media papan berhitung
adalah sebagai berikut :

g) Guru menyiapkan dan meletakkan media papan berhitung di depan kelas
agar dapat dilihat oleh seluruh siswa. benda lain.

h) Guru menjelaskan cara penggunaan media papan berhitung kepada
siswa secara bertahap.

1) Guru menentukan bilangan yang akan dicari FPB-nya, misalnya 18 dan
24,

J)  Guru membimbing siswa untuk menentukan faktor dari masing-masing
bilangan menggunakan bantuan papan berhitung.

k) mengarahkan siswa untuk membagi bilangan dengan bilangan prima
secara bertahap, dimulai dari bilangan prima terkecil seperti 2,
kemudian 3, 5, dan seterusnya.

1) Setiap menentukan sebuah faktor, siswa diberi pin berwarna, yang
dimana setiap pin dengan warna yang disesuaikan jumlah faktornya

supaya siswa mudah mengelompokkannya.*’

46 Pitriyani Nursolehah, “Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Matematika” VIV (2017), 13.
47 Ibid, 29.
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2. Hasil Belajar (Variabel Y)

Variabel Y merupakan yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas.*® Hasil belajar dalam penelitian ini adalah
kemampuan kognitif siswa setelah mengikuti proses pembelajaran pada
materi faktor dan kelipatan suatu bilangan. Hasil belajar diukur melalui tes
tertulis yang diberikan dalam bentuk pre-test dan post-test pada setiap akhir
siklus yang mencakup indikator pemahaman (C2) dan penerapan (C3).

Berdasarkan hasil belajar yang mengacu pada Pengukuran hasil belajar
dilakukan menggunakan tes dengan jumlah soal yang telah ditentukan
berbentuk soal objektif maupun subjektif, sesuai indikator pencapaian
kompetensi pada Kurikulum 2013 revisi. Berdasarkan Kurikulum 2013,

pengukuran hasil belajar memperhatikan:

48 Nur Hikmatul Auliya, Helmina Andriani, Jumari Ustiawaty, Evi Fatmi Utami, Dhika
Juliana Sukmana, and Istiqgomah, “Metode Penelitian Kuanti & Kualitatif,” 59.
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Tabel 3.1
Kompetensi Inti & Kompetensi Dasar®’
Kompetensi Inti (KI)
KI Deskripsi
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
Kompetensi Dasar & Indikator Pencapaian Kompetensi

KD Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
3.4 Menjelaskan 3.4.1 Menentukan Faktor dari suatu
faktor dan Bilangan. (C2)
kelipatan suatu 3.4.2 Mengidentifikasi Faktor
bilangan persekutuan dari dua bilangan.
(C2)

3.4.3 Menentukan faktor persekutuan
terbesar dari dua bilangan. (C3)
3.4.4 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan FPB. (C3)
Tujuan Pembelajaran
Materi Tujuan Pembelajaran
Faktor Peserta didik dapat menentukan faktor dari
suatu bilangan dengan benar.
Faktor Persekutuan | Peserta didik dapat menentukan faktor
persekutuan dari dua bilangan dengan tepat.
Faktor Persekutuan | Peserta didik dapat menentukan FPB dari dua
Terbesar (FPB) bilangan serta menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan FPB dengan benar.

C. Lokasi Penelitian

Berdasarkan judul yaitu “Penggunaan Papan Berhitung dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 1
Sidodadi” Pelaksanaan penelitian ini mengambil lokasi di SD Negeri 1
Sidodadi. Sekolah dasar ini terletak di desa adirejo, kecamatan pekalongan,

kabupaten lampung timur.

4 Standar, Pendidikan Guru, Matematika, 91.
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D. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas IV A SD Negeri 1
Sidodadi yang berjumlah 21 siswa, dari 12 orang laki- laki, dan 9

perempuan.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa pada materi

FPB melalui penggunaan media papan berhitung.

E. Rencana Tindakan

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing),

dan refleksi (reflecting). Siklus II dilaksanakan sebagai perbaikan dari siklus I.

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada pendapat Arikunto yang terdiri dari empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat tahapan

tersebut dilaksanakan dalam bentuk siklus yang berulang.

Adapun alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada

gambar berikut:
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Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas

(Sumber : Suharsimi Arikunto, 2012)

1. Pembagian Materi Tiap Siklus

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri

dari tiga kali pertemuan.

Adapun pembagian materi pada setiap siklus adalah sebagai berikut:

a. Siklus I, difokuskan pada Materi dan Faktor Persektuan Terbesar (FPB),
yang meliputi :

1) Faktor Suatu Bilangan
2) Faktor Persekutuan dua Bilangan
3) Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)

b. Siklus II, difokuskan pada materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
dengan perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus I, yang
meliputi:

1) Penguatan konsep faktor suatu bilangan

2) Penguatan konsep faktor persekutuan dua bilangan
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Penerapan konsep Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dalam

penyelesaian soal

Setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan dan diakhiri dengan tes

evaluasi (post-test) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.

2. Prosedur Pelaksanaan Tindakan

a. Siklus I

1)

2)

Perencanaan

Pada tahap ini Penelitian melakukan :

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
materi faktor dan FPB

b) Menyiapkan media pembelajaran berupa papan berhitung

¢) Menyusun instrumen tes dan lembar observasi

d) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang diperlukan

Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan RPP yang telah

disusun dengan materi faktor dan FPB, yang dilaksanakan dalam

tiga kali pertemuan:

a) Pertemuan 1: Faktor suatu bilangan

b) Pertemuan 2: Faktor persekutuan dua bilangan

¢) Pertemuan 3: Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan post-test
siklus I

Langkah-langkah pembelajaran meliputi kegiatan awal, inti, dan

penutup dengan menggunakan media papan berhitung.
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Observasi

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi untuk mengamati:
a) Aktivitas guru dalam menggunakan media papan berhitung
b) Aktivitas siswa selama pembelajaran
Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil tindakan pada

siklus I. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk perbaikan

pada siklus I1.%°

b. Siklus II

1)

2)

Perencanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan perbaikan berdasarkan hasil
refleksi siklus I, meliputi:
a) Menyusun rencana perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus I
b) Menyusun RPP yang telah diperbaiki dengan materi FPB
¢) Mengoptimalkan penggunaan media papan berhitung
d) Menyusun instrumen tes dan lembar observasi
Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sesuai dengan RPP yang
telah diperbaiki dalam tiga kali pertemuan, yaitu:
a) Pertemuan 4: Penguatan materi faktor suatu bilangan

b) Pertemuan 5: Penguatan faktor persekutuan dua bilangan

30 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), 16.
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¢) Pertemuan 6: Penerapan FPB dan post-test siklus II
Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media papan
berhitung untuk meningkatkan pemahaman siswa.
3) Observasi
Observasi dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
4) Refleksi
Pada tahap refleksi, peneliti menganalisis hasil pembelajaran
pada siklus II. Hasil analisis menunjukkan bahwa indikator
keberhasilan telah tercapai, sehingga pelaksanaan tindakan
dinyatakan selesai pada siklus II.%!
3. Alur Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini diawali dengan
pemberian pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diberikan tindakan. Selanjutnya, pembelajaran dilaksanakan dalam dua
siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan dan diakhiri
dengan post-test.
Pada pra siklus, peneliti memberikan pre-test kepada siswa untuk
mengukur kemampuan awal pada materi faktor sebagai dasar dalam

mempelajari FPB.

51 Ibid, hal 23.
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Pada Siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan materi faktor dan
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB), yang terdiri dari tiga kali pertemuan,
yaitu:

a. Pertemuan 1: Pembelajaran materi faktor suatu bilangan
b. Pertemuan 2: Pembelajaran materi faktor persekutuan dua bilangan
c. Pertemuan 3: Pembelajaran materi FPB dan pelaksanaan post-test siklus

L

Pada Siklus II, pembelajaran tetap dilaksanakan pada materi FPB
dengan perbaikan pembelajaran, yang terdiri dari tiga kali pertemuan, yaitu:
a. Pertemuan 4 : Penguatan materi faktor
b. Pertemuan 5: Penguatan faktor persekutuan
c. Pertemuan 6: Penerapan FPB dan pelaksanaan post-test siklus 11
Dengan demikian, melalui dua siklus pembelajaran tersebut diharapkan
terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada materi faktor dan kelipatan

suatu bilangan..

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang valid, maka peneliti menggunakan beberapa

teknik dalam pengumpulan data sebagai berikut :

1.

Tes
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB). Tes yang digunakan berupa soal uraian yang

disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen dan indikator ranah kognitif C2

(Memahami) dan C3 (Menerapkan).
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Tes diberikan kepada siswa dalam bentuk pre-test sebelum pelaksanaan
tindakan dan post-test pada setiap akhir siklus pembelajaran. Adapun
penjelasan indikator yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. C2 (Memahami): Untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menjelaskan dan mengidentifikasi faktor serta faktor persekutuan
suatu bilangan.

b. C3 (Menerapkan): Untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menggunakan prosedur untuk menentukan FPB dan menyelesaikan
soal yang berkaitan dengan FPB.?

2. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media
papan berhitung serta tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran dalam bentuk catatan atau hasil pengamatan yang disusun
oleh peneliti terkait aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian.

3. Dokumentasi
Dokumentasi perolehan data menggunakan foto kegiatan belajar siswa

dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi ini

52 Ayu Fitri, “Pengaruh Penggunaan Media Sponges Dakon Pada Materi FPB Dan KPK
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD,” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 10,
no. 2 (2020): 171-78,
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dilakukan untuk mencari data profil, kegiatan, dan hasil penelitian, untuk

mendukung data agar lebih akurat dan dapat dipercaya.>?

G. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data yang akurat mengenai hasil belajar siswa serta aktivitas
pembelajaran. Instrumen yang digunakan meliputi instrumen tes hasil belajar,
instrumen observasi, dan instrumen dokumentasi.

1. Instrumen Tes Hasil Belajar
a. Lembar Tes

Lembar tes tertulis digunakan untuk menilai tingkat pemahaman dan
hasil belajar matematika siswa kelas IV terhadap materi yang telah
diajarkan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa setelah diterapkannya media papan berhitung pada materi FPB.

Bentuk tes yang digunakan adalah soal uraian sebanyak 10 butir,
yang disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen dan indikator pencapaian
kompetensi. Soal-soal tersebut mengukur kemampuan kognitif siswa
pada ranah C2 (Memahami) dan C3 (Menerapkan).

Tes diberikan kepada siswa dalam bentuk pre-test sebelum
pelaksanaan tindakan dan post-test pada setiap akhir siklus

pembelajaran.

53 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, Dan R&D,”, 11V2.



b. Kisi- kisi Instumen Tes

Kisi-kisi instrumen tes disusun untuk memperjelas keterkaitan
antara kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, bentuk soal,

dan tingkat kognitif yang diukur. Adapun kisi-kisi instrumen tes hasil

belajar disajikan pada tabel berikut:

Nama siswa

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Tes>*
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Kelas
No. | Kompetensi Indikator Pencapaian Bentuk Level Jumlah
Dasar Kompetensi Soal Kognitif Soal
1 3.4 Menjelaskan B.4.1  Menentukan faktor Uraian C2 2
faktor dan dari suatu bilangan (Memahami)
kelipatan 3.4.2  Mengidentifikasi Uraian C2 2
suatu faktor persekutuan (Memahami)
bilangan dari dua bilangan
3.4.3  Menentukan Faktor Uraian C3 3
Persekutuan Terbesar (Menerapkan)
(FPB) dari dua
bilangan
344 Menyelesaikan (C3) 3
masalah yang Menerapkan
berkaitan dengan FPB | Uraian
Total 10 Soal

Kisi-kisi instrumen secara lengkap beserta soal tes dan kunci jawaban

disajikan pada bagian lampiran.

176

5% Ayu Fitri, “Penggunaan Media Sponges Dakon Pada Materi FPB Dan KPK Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD,” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 10, no. 2 (2020):




C.

Rubrik Penskoran

1) Pembobotan Berdasarkan Tingkat Kognitif

47

Tingkat Kognitif Jumlah Soal Skor per soal Total Skor
C2 (Memahami) 4 Soal 10 Poin 40
C3 (Menerapkan) 6 Soal 10 Poin 60
Total 10 Soal - 100

2) Rincian Skor per Soal
a) Soal C2 (No. 1,2,3,4)
Skor Maksimal : 10
Kriteria Jawaban Skor
Jawaban benar dan lengkap (semua faktor/faktor 10
persekutuan tepat)
Jawaban benar tetapi kurang lengkap (ada faktor yang 8
terlewat)
Jawaban sebagian benar (hanya sebagian faktor yang 6
benar)
Jawaban kurang tepat (banyak kesalahan konsep) 4
Tidak menjawab 0
b) Soal C3 (No.5,6,7, 8,9,10)
Skor Maksimal : 10
Kriteria Jawaban Skor

Langkah penyelesaian benar, perhitungan tepat, dan 10
jawaban akhir benar
Langkah benar, perhitungan tepat, tetapi penjelasan 8
kurang lengkap
Langkah sudah ada tetapi masih terdapat kesalahan 6
perhitungan
Jawaban kurang tepat dan langkah tidak runtun 4
Tidak menjawab 0
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3) Cara Menghitung Nilai Akhir

Nilai Akhir = Skor yang diperoleh « 100
it "' = T Skor Maksimal

Keterangan :

e Nilai Akhir = nilai yang diperoleh siswa setelah dikonversi

ke skala 0-100

e Skor yang diperoleh = jumlah skor yang diperoleh siswa
e Skor Maksimal = skor tertinggi yang dapat dicapai siswa,

yaitu 100

Dengan demikian, karena skor maksimal yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 100, maka nilai akhir siswa secara
langsung sama dengan jumlah skor yang diperoleh.

Penggunaan rumus ini bertujuan untuk mempermudah dalam
menginterpretasikan hasil belajar siswa dalam bentuk nilai yang
sesuai dengan standar penilaian di sekolah. Soal tes, kunci jawaban,
dan pedoman penskoran disajikan pada bagian lampiran.

d. Validitas Instrumen Tes
Validitas instrumen tes dilakukan dengan mengacu pada kesesuaian
soal dengan Kompetensi Dasar, indikator pembelajaran, tujuan
pembelajaran, dan materi FPB kelas IV. Soal yang digunakan dalam
penelitian diadaptasi dari soal evaluasi yang digunakan oleh guru kelas
IV SD Negeri 1 Sidodadi sehingga sesuai dengan materi yang diajarkan

e. Teknik Analisis Validitas Instrumen



49

Analisis validitas instrumen dilakukan secara teoritis melalui telaah

kesesuaian antara butir soal dengan Kompetensi Dasar, indikator

pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan materi Faktor Persekutuan

Terbesar (FPB) kelas IV SD. Analisis ini bertujuan untuk memastikan

bahwa instrumen yang digunakan mampu mengukur hasil belajar sesuai

dengan kompetensi yang ingin dicapai..

2. Instrumen Observasi

Instrumen observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan

siswa selama proses pembelajaran matematika dengan menggunakan media

papan berhitung. Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan

pembelajaran dan keaktifan siswa selama proses tindakan berlangsung.

Instrumen observasi disusun dalam bentuk daftar cek (checklist) yang dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.4 Instrumen Observasi Kompetensi Guru

Siklus Ke

No.

Aspek Yang diobservasi

Skor

Pertemuan
|

Pertemuan
1

Pertemuan
1}

Kegiatan awal

1 | Membuka pembelajaran dengan salam
2 | Guru Menyampaikan tujuan
pembelajaran
3 | Guru memotivasi siswa
Kegiatan Inti
4 | Menjelaskan materi dengan jelas
5 | Menggunakan media papan berhitung
6 | Membimbing siswa menggunakan

media

55 Ibid, 180
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Melibatkan siswa dalam pembelajaran

Mengelola kelas dengan baik

Kegiatan Penutup

Menyimpulkan Pembelajaran

10

Memberikan Evaluasi/soal

11

Menutup pembelajaran dengan baik

Jumlah Skor

Skor Maksimal

Persentase

Kategori

Kelas

Tabel 3.5 Instrumen Observasi Kegiatan Siswa

Siklus ke :

No

Indikator Aktivitas Siswa

Skor

Aktif mengikuti kegiatan pembelajaran

Berpartisipasi dalam diskusi kelompok

Menggunakan media dengan benar

Mengemukakan pendapat/tanya jawab

NP W[N] =

Fokus terhadap tugas pembelajaran

Jumlah

Persentase Aktivitas

Kriteria Penilaian :

4 = Sangat Baik 80-100
3 = Baik 70-179
2= Cukup 60 - 69
1= Kurang 50-59

56 Ibid, 181
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3. Instrumen Dokumentasi
Instrumen dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran, daftar hadir
siswa, nilai hasil belajar, perangkat pembelajaran, dan dokumen pendukung

lainnya yang relevan sebagai bukti pelaksanaan penelitian.’

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif, yaitu dengan mengolah data dalam bentuk nilai, rata-rata, dan
persentase untuk menggambarkan peningkatan hasil belajar matematika siswa
setelah diterapkannya media papan berhitung. Data yang dianalisis dalam
penelitian ini meliputi data tes hasil belajar, data observasi, dan data
dokumentasi.>®
1. Analisis Data Tes Hasil Belajar

Data tes hasil belajar diperoleh dari skor jawaban siswa pada tes yang
diberikan setelah proses pembelajaran menggunakan media papan
berhitung. Skor yang diperoleh siswa kemudian dikonversi ke dalam bentuk
nilai dengan rentang 0—100 menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai = Skor yang diperoleh X 100
P = T Skor Maksimal

Nilai rata-rata kelas dihitung dengan rumus sebagai berikut :

57 Sugiyono, “Analisis deskriptif Kuantitaif, Kualitatif, Dan R&D,”, 150.
58 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), 81.
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e Keterangan :
X = nilai rata-rata kelas
2X = jumlah seluruh nilai siswa
N = jumlah siswa
Persentase Ketuntasan belajar dihitung dengan rumus sebagai berikut :

umlah siswa yang tuntas
_J yang x 100%

Jumlah seluruh siswa
e Keterangan :
P = persentase ketuntasan belajar
Nilai hasil belajar siswa selanjutnya dianalisis dengan menghitung
nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar siswa. Siswa
dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai > 70 sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan.*®
2. Analisis Data Observasi
Data hasil observasi dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan teknik persentase untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran
matematika menggunakan media papan berhitung. Hasil observasi
digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil

penelitian.®°

59 Ibid, 243.
%0 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), 241.
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3. Analisis Data Dokumentasi
Data dokumentasi dianalisis secara deskriptif sebagai data
pendukung penelitian. Data dokumentasi berupa foto kegiatan
pembelajaran, data profil sekolah, dan dokumen pendukung lainnya

digunakan untuk memperjelas dan memperkuat data hasil penelitian.®!

I. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditandai dengan adanya
peningkatan hasil belajar matematika siswa dari satu siklus ke siklus berikutnya.
Penelitian in1 dikatakan berhasil apabila > 80% siswa mencapai nilai > 70 sesuai

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan.5?

1 Agip, dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru, (Bandung: Yrama), 41.
62 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), 25.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1) Deskripsi Lokasi Penelitian

a Sejarah Singkat SD Negeri 1 Sidodadi

SD Negeri 1 Sidodadi merupakan salah satu satuan pendidikan
dasar negeri yang berada di Desa Sidodadi, Kecamatan Pekalongan,
Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Sekolah ini didirikan
sebagai upaya pemerintah daerah dalam rangka pemerataan akses
pendidikan dasar serta peningkatan mutu layanan pendidikan bagi
masyarakat, khususnya di wilayah Desa Sidodadi dan sekitarnya.

SD Negeri 1 Sidodadi resmi didirikan berdasarkan Surat
Keputusan Pendirian Sekolah Nomor B.231V/03-SK/2021 pada tanggal
4 Juni 2021. Selanjutnya, sekolah ini mulai menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran setelah memperoleh izin operasional pada tanggal 12
Agustus 2021. Sejak berdirinya, sekolah ini berada di bawah naungan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui
Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Timur, serta menjadi bagian
dari sistem pendidikan nasional.

Dalam perkembangannya, SD Negeri 1 Sidodadi terus

menunjukkan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan dasar yang
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berperan aktif dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Hingga saat ini,
sekolah ini memiliki jumlah peserta didik sebanyak 353 siswa yang
berasal dari Desa Sidodadi dan wilayah sekitarnya. Proses pembelajaran
di sekolah ini didukung oleh guru-guru yang profesional dan kompeten
di bidangnya, sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang
kondusif serta berorientasi pada peningkatan hasil belajar peserta didik.

SD Negeri 1 Sidodadi dipimpin oleh seorang kepala sekolah
yang bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pengembangan
sekolah. Kepala Sekolah SD Negeri 1 Sidodadi saat ini adalah Ibu Siti
Rodiyah Helmi Susanti, yang berperan dalam mengoordinasikan
seluruh kegiatan pendidikan dan administrasi sekolah. Selain itu,
pengelolaan data dan administrasi pendidikan didukung oleh operator
sekolah, yaitu Bapak Deni Irawan, yang bertanggung jawab dalam
pengelolaan data pokok pendidikan dan administrasi berbasis sistem
informasi.

Sebagai lembaga pendidikan formal, SD Negeri 1 Sidodadi tidak
hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran,
tetapi juga sebagai sarana pembinaan karakter, sikap, serta
pengembangan potensi peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional. Dengan dukungan sumber daya manusia yang profesional
serta jumlah peserta didik yang cukup besar, sekolah ini diharapkan
mampu terus meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan

memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan sumber daya



56

manusia di Kabupaten Lampung Timur, khususnya di Kecamatan

Pekalongan.

. Profil SD Negeri 1 Sidodadi
1) Nama Sekolah

2) NPSN

3) Tanggal Berdiri

4) No. SK Pendirian

5) Tanggal Operasional

6) No. SK Operasional

7) Jenjang Pendidikan

8) Status Sekolah

9) Akreditasi

10) Tanggal Akreditasi

11) No. SK Akreditasi

12) Sertifikasi

13) Alamat

14) Desa / Kelurahan

15) Kecamatan / Kota(LN)
16) Kab. / Kota / Negara (LN)
17) Provinsi / LN

18) No. Telepon

19) Email

20) Kepala Sekolah

: SD Negeri 1 Sidodadi

: 10809357

4 Juni 2021

: B.23IV/03-SK/2021

: 12 Agustus 2021
:420/1393/02.SK.02/2021
: SD

: Negeri

:B

: 8 Desember 2021

: 1347/ BAN-SM/SK/2021
: Proses Sertifikasi

: Sidodadi

: Sidodadi

: Ke. Pekalongan

: Kab. Lampung Timur

: Lampung

: sdnlsidodadiaja@gemail.com

: Siti Rodiyah Helmi Susanti


mailto:sdn1sidodadiaja@gmail.com
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21) Operator : Deni Irawan

Visi dan Misi SD negeri 1 Sidodadi
1) Visi
Menjadi sekolah dasar yang unggul dalam prestasi, cerdas, berilmu,
berbudi berdasarkan iman dan taqwa.
2) Misi
a) Meningkatkan Profesionalisme guru dalam kegiatan belajar
mengajar
b) Meningkatkan disiplin dalam tugas menerapkan program
sekolah secara efektif dalam setiap kegiatan,
¢) Meningkatkan kerja sama dengan orang tua/wali peserta didik

dan masyarakat dalam mendukung proses belajar mengajar.
Struktur Organisasi SD Negeri 1 Sidodadi

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Sekolah

KOMITE SEKOLAH KEPALA SEKOLAN
ABDUL HAYAT SITIRODIYAH 1S, S Pd SD

BENDAHARA SEKOLAH BENDAHARA BOS
GUNANTD, SiPd GURU WALI KELAS SUDARTI, Spd

] ¥ ¥ v

v ¥
KELASTA SELAS KELAS Il A [ keraswva [ kerasva || xisvia_ |
EMI FITRIYANL, S Pd LILIS SUSILOWATL, S Pd TIWI LESTARL S Pd ST SR | SUDARIT. S Pd | I LA A
5 ®

¥ ISFIOLKHOTIMAN S

¥ ¥
MELiss Ilnuuﬂ:l > KELAS LD T KELASVS
> - L LLAS Sy ASVIB
TAILY HIDAYATL SPd DENI IRAWAN, S Pd ADZAR FIRMANSYAT NDY AFRICIA TACITIAR ADITYA PSTO WRDA AU 7 VAN

i
GURU MATA PELAJARAN
¥ .
PENJASKES I PALL [ PALIl ]
TRTSTANT T, ST TV ACTNAD, STT [TRIYULIANG S PaT |

SISWA OPERATOR/TU

MASYARAKAT

¥
PENJASKES 1

¥
B. LAMPUNG

RELLA FPRA SATUTRI

¥
[ pustakawan |
TRILALFRA ST 7

TRVIN FURNAMA T8 0

DENI IRAWAN, S Pd

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 1 Sidodadi
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e Data Guru dan Siswa SD Negeri 1 Sidodadi

Tabel 4.1 Data Guru SD Negeri 1 Sidodadi

No. Nama Jabatan
1 | Abdul Hayat Komite Sekolah
2 | Siti Rodiyah Hs, S.Pd.SD Kepala Sekolah
3 | Gunanto, S.Pd Bendahara Sekolah
4 | Sudarti, S.Pd Bendahara BOS
5 | Emi Fitriyani, S.Pd Wali kelas 1 A
6 | Laily Hidayati, S.Pd Wali kelas 1 B
7 | Lilis Susilowati, S.Pd Wali Kelas 2 A
8 | Deni Irawan, S.Pd Wali Kelas 2 B
9 | Tiwi Lestari, S.Pd Wali Kelas 3 A
10 | Andzar Firmansyah, S.Pd Wali Kelas 3 B
11 | Siti Rodiyah Hs, S.Pd Wali Kelas 4 A
12 | Sindy Afrilia, S.Pd Wali Kelas 4 B
13 | Sudarti, S.Pd Wali Kelas 5 A
11V | Bachtiar Aditiya P. S.Pd Wali Kelas 5 B
15 | Laela Ngasarotur, S.Pd Wali Kelas 6 A
16 | Winda Ayu Sofiyani, S.Pd Wali Kelas 6 B
17 | Ibnu Slamet W, S.Pd Penjaskes
18 | Ismail Achmad, S.Pd PAI I
19 | Tri Yuliani, S.Pd.I PAI 11
20 | Bella Epra Saputri, S.Pd B. Lampung dan Pustakawan
21 | Deni Irawan, S.Pd Operator/TU
Sumber: Dokumentasi SD Negeri 1 Sidodadi
Tabel 4.2 Data Siswa SD Negeri 1 Sidodad:
No. Pararel Kelas 1 Kelas 11 Kelas 111
L P Jml | L P |Jml | L P | Jml
1 A 12 11 23 14 | 16 | 30 12 | 10 | 22
2 B 11 12 23 6 9 15
3 C
Jumlah 23 23 46 14 | 16 | 30 18 | 19 | 37
Keterangan
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No. Pararel Kelas IV Kelas V Kelas VI
L P Jml | L | P |Jml | L | P | Jml
1 A 12 9 21 14 | 19 | 33 14 | 10 | 24
2 B 10 5 15 11|10 | 21
3 C 13 7 20
Jumlah 35 | 21 46 | 14 | 19 | 33 | 25 | 20 | 45
Keterangan

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 1 Sidodadi

e Jumlah Keseluruhan :
o Laki- laki : 129 Siswa
o Perempuan : 118 Siswi

Sarana dan Prasarana SD Negeri 1 Sidodadi

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana SD Negeri 1 Sidodadi

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2. | Ruang Kelas 12 Baik
3. | Ruang Guru 1 Baik
4. | Perpustakaan 1 Baik
5. | Ruang UKS 1 Baik
6. | WC Guru 2 Baik
7. | WC Siswa 6 Baik
8. | Mushola 1 Baik
9. | Dapur 1 Baik
10. | Gudang 1 Baik
11. | Kantin Sekolah 1 Baik

Sumber: Dokumentasi SD Negeri | Sidodadi
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan
papan berhitung pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 1
Sidodadi. Hasil Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus
masing-masing 3 kali pertemuan dan setiap kali pertemuan terdiri dari 2 jam
pelajaran (2x 35 Menit). Pada Siklus 1 dimulai tanggal 12 - 14 Januari 2026.
Sedangkan untuk siklus 2 dimulai pada tanggal 19 - 21 Januari 2026. Data
aktivitas siswa diamati dengan lembar observasi pada saat proses belajar
mengajar berlangsung. Dan data hasil belajar diperoleh dari hasil tes dengan

pretest dan postest yang dilakukan pada awal dan akhir siklus.

a. Kondisi Awal

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan prasurvey untuk
mengumpulkan data terkait kemampuan berhitung perkalian yang masih
kurang optimal. Kurangnya minat siswa dalam proses pembelajaran
disebabkan oleh tidak adanya media yang menarik selama kegiatan belajar
mengajar. Masalah ini mengakibatkan siswa belum mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM), yang ditetapkan sebesar 70.

b. Pelaksanaan Siklus 1
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti merencanakan penggunaan papan berhitung

dalam proses pembelajaran, dimana setiap siklus terdiri dari 3 kali
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pertemuan. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam

perencanaan :

a)

b)

Menentukan ruang kelas yang akan digunakan untuk penelitian,
dimana kelas IV A dengan berjumlah 21 Siswa dipilih sebagai
subjek.

Memilih pokok bahasan yang akan menjadi fokus penelitian, yaitu
materi FPB.

Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan selama
proses pembelajaran

Mengumpulkan sumber belajar yang akan digunakan

Menyusun RPP sesuai dengan media papan berhitung yang akan
digunakan.

Membuat Alat Pengumpul Data (APD), termasuk lembar tes dan
lembar observasi untuk kegiatan pembelajaran baik guru maupun

siswa

. Tahap Pelaksanaan

Pada kegiatan pembelajaran siklus 1 dilaksanakan sebanyak 3 kali

pertemuan.

a)

Pertemuan 1

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 12 Januari 2026.
Pembelajaran difokuskan pada materi faktor suatu bilangan sebagai
dasar dalam memahami FPB. Adapun kegiatan pembelajaran

sebagai berikut:
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(1) Kegiatan Awal
(a) Guru membuka pembelajaran dengan mengawali salam dan
berdoa yang dipimpin oleh guru.
(b) Guru mengecek kehadiran dan kerapian siswa.
(¢) Guru memberikan motivasi dengan menanyakan kabar dan
mengajak siswa untuk melakukan Ice breaking berupa tepuk
Fokus.
(d) Guru menyampaikan materi serta tujuan pembelajaran yang
akan dipelajari
(2) Kegiatan Inti

(a) Sebelum guru memberikan materi, guru memberikan pre-

test yang harus dikerjakan oleh setiap siswa.

Gambar 4.2 Guru membagikan soal pre-test

(b) Guru menjelaskan materi faktor suatu bilangan

(c) Guru Memberikan contoh soal dan meminta siswa
mengerjakan di papan tulis.

(d) Guru memberikan apresiasi terhadap jawaban siswa untuk

memotivasi agar tidak takut untuk menjawab
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(e) Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai materi
yang kurang dipahami
(3) Kegiatan Penutup
(a) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi
pembelajaran
(b) Menutup pembelajaran dengan dipimpin doa oleh guru dan

ditutup dengan salam oleh guru.

Tabel 4.4 Nilai Pre-Test Siklus I

1 An 70 Tuntas

2 Ar 67 Tidak Tuntas
3 Az 68 Tidak Tuntas
4 De 70 Tuntas

5 Dh 70 Tuntas

6 Fe 66 Tidak Tuntas
7 Pe 50 Tidak Tuntas
8 Ha 72 Tuntas

9 Ma 64 Tidak Tuntas
10 Me 70 Tuntas

11 Mu 70 Tuntas

12 Na 68 Tidak Tuntas
13 Ri 68 Tidak Tuntas
14 Rz 65 Tidak Tuntas
15 Rs 60 Tidak Tuntas
16 Sa 62 Tidak Tuntas
17 So 52 Tidak Tuntas
18 Ya 62 Tidak Tuntas
19 Zi 72 Tuntas
20 v 67 Tidak Tuntas
21 Zu 73 Tuntas

Jumlah 1372
Rata — Rata 65,3
Tuntas 8 Siswa
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Tidak Tuntas 13 Siswa
Persentase Ketuntasan 38,1 %
Belajar

b) Pertemuan II
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 13 Januari 2026.
Pembelajaran difokuskan pada materi faktor persekutuan dua
bilangan. Adapun kegiatan pelaksanaan sebagai berikut :
(1) Kegiatan Awal

(a) Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa yang
dipimpin oleh guru

(b) Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi daftar
kehadiran dan memeriksa kerapian siswa.

(¢) Guru memberikan motivasi dengan menanyakan kabar dan
mengajak siswa untuk melakukan Ice breaking berupa tepuk
semangat.

(d) Guru menyampaikan materi serta tujuan pembelajaran yang
akan dipelajari.

(2) Kegiatan Inti

(a) Guru mengulas kembali materi sebelumnya tentang faktor
bilangan

(b) Guru menjelaskan materi faktor persekutuan dua bilangan.

(¢) Guru mulai mengenalkan media papan berhitung sebagai

alat bantu dalam menentukan faktor persekutuan.
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(d) Guru memberikan contoh penggunaan media papan
berhitung secara sederhana.

(¢) Guru menentukan bilangan yang akan dicari FPB-nya,
misalnya 18 dan 24.

(f) Guru membimbing siswa untuk menentukan faktor dari
masing-masing bilangan menggunakan bantuan papan
berhitung.

(g) mengarahkan siswa untuk membagi bilangan dengan
bilangan prima secara bertahap, dimulai dari bilangan prima
terkecil seperti 2, kemudian 3, 5, dan seterusnya.

(h) Setiap menentukan sebuah faktor, siswa diberi pin berwarna,
yang dimana setiap pin dengan warna yang disesuaikan
jumlah faktornya supaya siswa mudah mengelompokkannya

(1) Siswa diminta mencoba menggunakan media dengan
bimbingan guru.

(j) Guru memberikan soal dan meminta siswa mengerjakan di

papan tulis.

Gambar 4.3 Siswa menjawab pertanyaan di papan tulis
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(k) Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan dan
menuliskan jawaban dengan papan tulis.
(I) Guru bersama siswa mengecek dan membahas jawaban yang
sudah dituliskan
(m)Guru memberikan penghargaan atau apresiasi kepada siswa
yang berani menjawab soal didepan
(n) Guru melakukan tanya jawab bersama siswa
(3) Kegiatan Penutup
(a) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari
(b) Guru dan siswa menutup pembelajaran bersama
¢) Pertemuan IIT
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 15 Januari 2026.
Pembelajaran difokuskan pada materi Faktor Persekutuan Terbesar
(FPB) dengan menggunakan media papan berhitung. Adapun kegiatan
pelaksanaan sebagai berikut :
(1) Kegiatan Awal
(a) Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa yang
dipimpin oleh guru.
(b) Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi daftar kehadiran

dan memeriksa kerapian siswa.
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(¢) Guru memberikan motivasi dengan menanyakan kabar dan
mengajak siswa untuk melakukan Ice breaking berupa tepuk
semangat.

(d) Guru menyampaikan materi serta tujuan pembelajaran yang
akan dipelajari.

(2) Kegiatan Inti

(a) Guru mengulas kembali materi faktor dan faktor persekutuan.

(b) Guru mengingatkan kembali penggunaan media papan berhitung
yang telah dikenalkan pada pertemuan sebelumnya.

(c) Guru menjelaskan  langkah-langkah  menentukan FPB
menggunakan media papan berhitung.

(d) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil (2-3
siswa).

(¢) Guru membagikan media papan berhitung kepada setiap
kelompok.

(f) Guru membagi lembar kerja yang berisi soal FPB di setiap
kelompok

(g) Siswa mengerjakan soal dengan menggunakan media papan

berhitung secara berkelompok.
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Gambar 4.4 Siswa mengerjakan soal dengan media papan
berhitung

(h) Guru membimbing dan mengamati aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung

(1) Guru meminta per kelompok untuk mempresentasikan hasil
jawaban didepan. Perwakilan kelompok maju ke depan.

(j) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dan berani.

(k) Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai materi yang
kurang dipahami

(I) Guru memberikan post-test kepada siswa untuk mengukur hasil
belajar

(3) Kegiatan Penutup
(a) Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran dan menutup

pembelajaran dengan doa dan diakhiri dengan salam oleh guru.

Tabel 4.5 Nilai Post-Test Siklus I

Nilai
No Nama
Post- Test Keterangan
1 An 76 Tuntas
2 Ar 68 Tidak Tuntas
3 Az 66 Tidak Tuntas
4 De 73 Tuntas
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5 Dh 70 Tuntas
6 Fe 68 Tidak Tuntas
7 Pe 60 Tidak Tuntas
8 Ha 78 Tuntas
9 Ma 74 Tuntas
10 Me 80 Tuntas
11 Mu 68 Tidak Tuntas
12 Na 78 Tuntas
13 Ri 78 Tuntas
14 Rz 75 Tuntas
15 Rs 70 Tuntas
16 Sa 68 Tidak Tuntas
17 So 61 Tidak Tuntas
18 Ya 72 Tuntas
19 Zi 84 Tuntas
20 VAY 77 Tuntas
21 Zu 79 Tuntas
Jumlah 1523
Rata — Rata 72,5
Tuntas 14 Siswa
Tidak Tuntas 7 Siswa
Persentase 66,7 %
Ketuntasan
Belajar

3. Tahap Observasi
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
menggunakan media papan berhitung serta melakukan observasi terhadap
aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Adapun hasil
pengamatan yang diperoleh yaitu sebagai berikut:
(a) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
Hasil observasi aktivitas guru selama pembelajaran matematika

di Kelas IV A dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Skor
Aspek Yang diobservasi Pertemuan| | Pertemuan | Pertemuan
1l 1l
Kegiatan awal
Membuka pembelajaran dengan 3 4 4
salam
Guru Menyampaikan tujuan 3 3 3
pembelajaran
Guru memotivasi siswa 2 3 3
Kegiatan Inti
Menjelaskan materi dengan jelas 3 3 3
Menggunakan media papan 2 3 3
berhitung
Membimbing siswa 2 3 3
menggunakan media
Melibatkan siswa dalam 2 3 3
pembelajaran
Mengelola kelas dengan baik 2 3 3
Kegiatan Penutup
Menyimpulkan Pembelajaran 3 3 4
Memberikan Evaluasi/soal 3 3 4
Menutup pembelajaran dengan 3 4 3
baik
Jumlah Skor 28 35 36
Skor Maksimal 44 44 44
Persentase 63,64 % 79,55% 81,82 %
Kategori Cukup Baik Sangat Baik

e Keterangan Skor dan persentase:

4 = Sangat Baik (81 —100%)
3 =Baik (61 — 80%)
2 = Cukup (41 - 60%)
1 = Kurang (<40% )

e Cara menghitung:

Jumlah skor diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor pada

setiap indikator.
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Persentase dihitung dengan rumus:

P = x 100%
maks
Keterangan :
P = Persentase
X = Skor yang diperoleh

Xmaks = Skor maksimal

Skor maksimal diperoleh dari :
Xinaks = N X Sinaks
Keterangan:
P = Persentase aktivitas guru
>X = Jumlah skor yang diperoleh
Xmaks = Skor maksimal
n = Jumlah indikator
Smaks = Skor tertinggi (4)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I,
pertemuan I, II, dan III menunjukkan adanya peningkatan pada
setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, aktivitas guru
memperoleh persentase sebesar 63,64% dengan kategori cukup,
yang menunjukkan bahwa guru masih perlu meningkatkan
interaksi dengan siswa serta pengelolaan kelas. Pada pertemuan

kedua, persentase aktivitas guru meningkat menjadi 79,55%
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dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan
dalam penggunaan media papan berhitung serta penyampaian

instruksi yang lebih jelas kepada siswa.

Selanjutnya, pada pertemuan ketiga, persentase kembali
meningkat menjadi 81,82% dengan kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam melaksanakan
pembelajaran semakin optimal, meskipun masih terdapat

beberapa aspek yang perlu disempurnakan.

(b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan Media papan

berhitung

Tabel 4.7 Hasil Observasi Siswa Siklus I Pertemuan I

No Nama Indikator Penilaian Total Persentase | Kriteria
Sswa T2 3 [4]s
1. An A I R 3 60% Cukup
2 Ar 20 T I N 2 40% Kurang
3 Az VY- Y Y 4 80% Baik
4 De v - - - - 1 20% Kurang
5 Dh VoY -] - 3 60% Cukup
6 Fe Vil Y- - 2 40% Kurang
Pe v - - - - 1 20% Kurang
8 Ha VYLV Y- 4 80% Baik
9 Ma 20 I R S 2 40% Kurang
10. Me A I B I 3 60% Cukup
11. Mu v - - - - 1 20% Kurang
12. Na VALY - Y 4 80% Baik
13. Ri v - - Y- 2 40% Kurang




73

14. Rz VYoo |V 3 60% Cukup
15. Rs (20 D 1 20% Kurang
16. Sa v - - 2 40% Kurang
17. So oY . 3 60% Cukup
18. Ya Vil - - 1 20% Kurang
19. Zi Vil YV 3 60% Cukup
20. Zv (20 B N 1 20% Kurang
21. Zu Vv oo Y 3 60% Cukup
Jumlah 21 (7|11 |38 49
Persentase 46,67% Cukup
Tabel 4.8 Hasil Observasi Siswa Siklus I Pertemuan 11
No Nama Indikator Penilaian Total Persentase | Kriteria
Siswa 1 ]2 ]3] 4a]s
1. An (AN A R e 4 80% Baik
2. Ar (A R N B 3 60% Cukup
3. Az VYo YLy 4 80% Baik
4, De v - 4 - - 2 40% Kurang
5. Dh v Vi vl 4 80% Baik
6. Fe v Vil -] - 3 60% Cukup
7. Pe v - v - - 2 40% Kurang
8. Ha VY Y- 4 80% Baik
9. Ma VYYD - - 3 60% Cukup
10. Me (A A B B 4 80% Baik
11. Mu v - v - - 2 40% Kurang
12. Na ViYL Y 4 80% Baik
13. Ri Vv 3 60% Cukup
14. Rz ViYL - 4 60% Baik
15. Rs v - v - - 2 40% Kurang
16. Sa VYYD - - 3 60% Cukup
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17. So ViYL - 4 80% Baik
18. Ya v - 4 - - 2 40% Kurang
19. Zi VIV 4 80% Baik
20. Zv v v v - - 3 60% Cukup
21. Zu VYV Y- 4 80% Baik
Jumlah 21 14 18 10 | 3 69

Persentase 65,71% Baik

Tabel 4.9 Hasil Observasi Siswa Siklus I Pertemuan III
No Nama Indikator Penilaian Total Persentase | Kriteria

Siswa 1] 2] 3] 4a]s

1 An v - VY 4 80% Baik
2 Ar 2 2 e 4 80% Baik
3 Az VIV Y Y- 4 80% Baik
4 De v v v - - 3 60% Cukup
5 Dh VIV - 4 80% Baik
6 Fe VIV YL Y- 4 80% Baik
7 Pe ViYL Y - 4 80% Baik
8 Ha Vi YYD o- Y 4 80% Baik
9 Ma ViYL Y - 4 80% Baik
10. Me ViYL - 4 80% Baik
11. Mu VYo Yo- | - 3 60% Cukup
12. Na (AN I B B 4 80% Baik
13. Ri VIV 4 80% Baik
14. Rz (A I B B 4 60% Baik
15. Rs v v v - - 3 60% Cukup
16. Sa VYol Yoo- - 4 80% Baik
17. So ViYL 4 80% Baik
18. Ya (A R N B 3 60% Cukup
19. Zi Vv 4 80% Baik
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20. Zv ViYL Yo- 4 80% Baik
21. Zu VoY 4 80% Baik
Jumlah 21 | 21 | 20 | 11 81
Persentase 77,14% Baik
Keterangan:

1 = Aktif mengikuti kegiatan pembelajaran

2 = Berpartisipasi dalam diskusi kelompok

3 = Menggunakan media pembelajaran dengan benar
4 = Mengemukakan pendapat atau bertanya

5 = Fokus terhadap tugas pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I
yang dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, diperoleh data yang
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran matematika menggunakan media papan berhitung.
Pada pertemuan I, aktivitas siswa masih tergolong cukup dengan
persentase sebesar 46,67%. Pada tahap ini, siswa masih belum
terbiasa dengan penggunaan media papan berhitung, sehingga
sebagian siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, belum
berpartisipasi secara optimal dalam diskusi, serta masih kurang

fokus terhadap tugas yang diberikan.

Pada pertemuan II, aktivitas siswa mengalami peningkatan
dengan persentase sebesar 65,71% dan berada pada kategori baik.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mulai memahami alur
pembelajaran serta mulai terbiasa menggunakan media papan

berhitung. Siswa juga mulai aktif dalam diskusi kelompok dan lebih
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terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, pada pertemuan
III, aktivitas siswa kembali mengalami peningkatan dengan
persentase sebesar 77,14% yang masih berada pada kategori baik.
Pada tahap ini, sebagian besar siswa sudah menunjukkan keaktifan
dalam mengikuti pembelajaran, namun masih terdapat beberapa
siswa yang belum maksimal dalam berpartisipasi dan menggunakan

media pembelajaran.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa pada siklus I mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan, namun belum mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan, yaitu >80%. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan

ke siklus II untuk memperoleh hasil yang lebih optimal.

4. Tahap Refleksi
(a) Hasil Belajar Siswa Siklus I

Berdasarkan hasil tes belajar siswa pada siklus I, diperoleh
bahwa nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dibandingkan
dengan kondisi awal. Namun, persentase ketuntasan belajar siswa
belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu
>80%. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa siswa
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. Hasil

Observasi Siswa Siklus II.
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(b) Hasil Observasi Siswa Siklus I
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I,
terlihat adanya peningkatan keaktifan siswa pada setiap pertemuan,
yaitu dari kategori cukup pada pertemuan I menjadi kategori baik
pada pertemuan II dan III. Meskipun demikian, secara keseluruhan
aktivitas siswa belum mencapai kategori sangat baik, sehingga
masih diperlukan perbaikan pada siklus IT agar aktivitas siswa dapat
meningkat secara optimal.
5. Refleksi
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, baik dari hasil
tes belajar maupun hasil observasi aktivitas siswa, diperoleh data yang
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan kondisi awal,
namun belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kelas mengalami peningkatan, namun persentase ketuntasan belajar
siswa belum mencapai >80%. Hal ini menunjukkan bahwa masih
terdapat beberapa siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).
Selain itu, berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, terlihat
bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran juga mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan, yaitu dari kategori cukup pada

pertemuan I menjadi kategori baik pada pertemuan II dan I1I. Meskipun
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demikian, aktivitas siswa secara keseluruhan belum mencapai kategori

sangat baik, sehingga masih perlu ditingkatkan.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, terdapat beberapa kendala yang

dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, antara lain:

(a) Siswa belum sepenuhnya terbiasa menggunakan media papan
berhitung.

(b) Masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran dan diskusi kelompok.

(c) Sebagian siswa masih kurang fokus dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan.

(d) Guru belum optimal dalam memberikan bimbingan kepada seluruh
siswa.

Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pada siklus II, antara lain:

(a) Guru memberikan penjelasan yang lebih jelas mengenai langkah-
langkah penggunaan media papan berhitung.

(b) Meningkatkan bimbingan dan pendampingan kepada siswa,
terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan.

(c) Mendorong siswa untuk lebih aktif dalam bertanya dan berpendapat.

(d) Mengelola kelas dengan lebih baik agar suasana pembelajaran lebih
kondusif.

Dengan adanya perbaikan tersebut, diharapkan hasil belajar dan

aktivitas siswa pada siklus II dapat meningkat dan mencapai indikator

keberhasilan yang telah ditetapkan.
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b. Pelaksanaan Siklus II

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan perencanaan perbaikan

pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dengan tetap

menggunakan media papan berhitung. Setiap siklus terdiri dari tiga kali

pertemuan. Adapun langkah-langkah perencanaan sebagai berikut:

a)

b)

g)

Menentukan kelas penelitian yaitu kelas IV A dengan jumlah 21
siswa sebagai subjek penelitian.

Menetapkan pokok bahasan pada siklus II, yaitu materi Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB).

Menyiapkan media pembelajaran berupa papan berhitung.
Menyiapkan sumber belajar yang relevan dengan materi FPB.
Menyusun modul ajar yang telah diperbaiki sesuai hasil refleksi
siklus 1.

Menyusun alat pengumpul data berupa tes dan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa.

Menyusun langkah pembelajaran yang lebih terarah untuk

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan dalam tiga kali pertemuan

dengan menggunakan media papan berhitung yang telah diperbaiki

penggunaannya berdasarkan hasil refleksi siklus I.
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a) Pertemuan 1
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 19 Januari 2026.
Materi yang disampaikan adalah penguatan faktor suatu bilangan.
Adapun kegiatan pembelajaran sebagai berikut:
(1) Kegiatan Awal

(a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa yang
dipimpin oleh guru.

(b) Guru mengecek kehadiran dan kerapian siswa.

(¢) Guru memberikan motivasi dengan menanyakan kabar

(d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

(2) Kegiatan Inti

(a) Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari.

(b) Guru menjelaskan kembali konsep faktor suatu bilangan
menggunakan media papan berhitung dan memberikan
contoh soal.

(c) Siswa menggunakan media papan berhitung untuk

menentukan faktor suatu bilangan

Gambar 4.5 Guru membimbing siswa menggunakan
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(d) Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan.
(¢) Guru memberikan latihan soal secara individu maupun
kelompok.
(f) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
dan menjawab pertanyaan
(3) Kegiatan Penutup
(a) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi
pembelajaran.
(b) Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah
dipelajari.
(¢) Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
b) Pertemuan II
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 20 Januari 2026.
Materi yang disampaikan adalah penguatan faktor persekutuan dua
bilangan. Adapun kegiatan pembelajaran sebagai berikut:
(1) Kegiatan Awal
(a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa.
(b) Guru mengecek kehadiran siswa.
(¢) Guru memberikan motivasi dan apersepsi terkait materi
sebelumnya.

(d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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(2) Kegiatan Inti
(a) Guru menjelaskan kembali konsep faktor persekutuan dua
bilangan menggunakan media papan berhitung.
(b) Guru memberikan contoh soal.

(c) Siswa mempraktikkan penggunaan media papan berhitung.

Gambar 4.6 Siswa mempraktikkan penggunaan media
papan berhitung

(d) Guru membimbing dan mengarahkan siswa selama proses
pembelajaran.

(e) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru.

(f) Guru dan siswa melakukan tanya jawab untuk memperdalam
pemahaman.

(3) Kegiatan Penutup
(a) Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
(b) Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja siswa

(¢) Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam
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¢) Pertemuan IIT
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 21 Januari 2026.
Materi yang disampaikan adalah penerapan Faktor Persekutuan
Terbesar (FPB) dan dilanjutkan dengan post-test siklus II.
Adapun kegiatan pembelajaran sebagai berikut:
(1) Kegiatan Awal
(a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa.
(b) Guru mengecek kehadiran siswa.
(¢) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
(2) Kegiatan Inti
(a) Guru menjelaskan kembali langkah-langkah menentukan
FPB menggunakan media papan berhitung.
(b) Guru memberikan contoh soal FPB.
(c) Siswa menggunakan media papan berhitung untuk
menyelesaikan soal FPB.
(d) Guru membimbing siswa dalam proses pembelajaran.

Gambar 4.7 Guru membimbing siswa menyelesaikan

soal

(e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
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(f) Setelah pembelajaran, guru memberikan post-test siklus 11
untuk mengukur hasil belajar siswa.
(3) Kegiatan Penutup
(a) Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

(b) Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

Tabel 4.10 Nilai Post-Test Siklus 11

Nilai
No Nama
Post- Test Keterangan
1 An 82 Tuntas
2 Ar 83 Tuntas
3 Az 74 Tuntas
4 De 74 Tuntas
5 Dh 78 Tuntas
6 Fe 82 Tuntas
7 Pe 68 Tidak Tuntas
8 Ha 88 Tuntas
9 Ma 80 Tuntas
10 Me 66 Tidak Tuntas
11 Mu 76 Tuntas
12 Na 86 Tuntas
13 Ri 86 Tuntas
14 Rz 72 Tuntas
15 Rs 78 Tuntas
16 Sa 80 Tuntas
17 So 68 Tidak Tuntas
18 Ya 80 Tuntas
19 Zi 88 Tuntas
20 VAY 82 Tuntas
21 /Zu 86 Tuntas
Jumlah 1657
Rata — Rata 78.9
Tuntas 18 Siswa
Tidak Tuntas 3 Siswa
Persentase Ketuntasan 85,7 %
Belajar
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pembelajaran

menggunakan media papan berhitung serta melakukan observasi terhadap

aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Adapun hasil

pengamatan yang diperoleh yaitu sebagai berikut:

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

Hasil observasi aktivitas guru selama pembelajaran matematika

di Kelas IV A dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.11 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Skor
No. Aspek Yang diobservasi Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
| Il 1]
Kegiatan awal
1 | Membuka pembelajaran 3 3 4
dengan salam
2 | Guru Menyampaikan tujuan 3 3 3
pembelajaran
3 | Guru memotivasi siswa 2 3 3
Kegiatan Inti
4 | Menjelaskan materi dengan 3 4 4
jelas
5 | Menggunakan media papan 3 3 4
berhitung
6 | Membimbing siswa 4 4 4
menggunakan media
7 | Melibatkan siswa dalam 2 3 3
pembelajaran
8 | Mengelola kelas dengan baik 3 3 3
Kegiatan Penutup
9 | Menyimpulkan Pembelajaran 3 3 4
10 | Memberikan Evaluasi/soal 2 3 3
11 | Menutup pembelajaran 3 4 4
dengan baik
Jumlah Skor 33 34 36
Skor Maksimal 44 44 44
Persentase 75,00 % 77,27% 81,82 %
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Kategori Baik Baik Sangat
Baik

Keterangan Skor dan persentase:

4 = Sangat Baik (81 —100%)
3 = Baik (61 —80%)
2 = Cukup (41 —60%)
1 = Kurang (<40%)

Cara menghitung:

Jumlah skor diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor pada
setiap indikator.

Persentase dihitung dengan rumus:

P = X 100%
maks
Keterangan :
P = Persentase
X = Skor yang diperoleh

Xmaks = Skor maksimal

Skor maksimal diperoleh dari :
Xmaks = N X Smaks

Keterangan:

P = Persentase aktivitas guru

>X = Jumlah skor yang diperoleh
Xmaks = Skor maksimal

n = Jumlah indikator

Smaks = Skor tertinggi (4)
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus II
yang dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, terlihat adanya
peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan I, aktivitas
guru memperoleh persentase sebesar 75,00% dengan kategori
baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru sudah cukup baik dalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan media papan
berhitung, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu

ditingkatkan.

Pada pertemuan II, aktivitas guru mengalami peningkatan
menjadi  77,27% dengan kategori baik. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa guru mulai lebih optimal dalam
menyampaikan materi, menggunakan media, serta membimbing
siswa selama proses pembelajaran. Selanjutnya, pada pertemuan
111, aktivitas guru kembali meningkat menjadi 81,82% dengan
kategori sangat baik. Pada tahap ini, guru telah mampu
melaksanakan pembelajaran secara lebih optimal, baik dalam
pengelolaan kelas maupun dalam memberikan penguatan

kepada siswa.

b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

Tabel 4.12 Hasil Observasi Siswa Siklus II Pertemuan I

No Nama Indikator Penilaian Total Persentase | Kriteria
i
1swa 1] 23 a]s

1. An 0 I R I 3 60% Cukup
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2 Ar 4 4 vl o- 3 60% Cukup
3 Az Vv YY 4 80% Baik
4 De v - Vol 40% Kurang
5 Dh VYo 3 60% Cukup
6 Fe A I 3 60% Cukup
7 Pe v - vl 2 40% Kurang
8 Ha Vv vY 80% Baik
9 Ma v v v - 40% Kurang
10. Me Vi vl 3 60% Cukup
11. Mu v - v - 2 40% Kurang
12. Na Vv YY 4 80% Baik
13. Ri v 4 Vol o- 3 60% Kurang
14. Rz A A A 4 80% Baik
15. Rs 4 - - - 1 20% Kurang
16. Sa v ol - 3 60% Cukup
17. So v VoY 4 80% Baik
18. Ya v - v - 2 40% Kurang
19. Zi Vv Y- 4 80% Baik
20. VAY v 4 v - 3 40% Kurang
21. Zu A A A 4 80% Baik
Jumlah 21 | 16 | 20 | 6 72
Persentase 68,57% Cukup
Tabel 4.13 Hasil Observasi Siswa Siklus I Pertemuan 11
No Nama Indikator Penilaian Total Persentase | Kriteria
Siswa 1 > 3 a

1. An VY YY 4 80% Baik
2. Ar ViYL 4 80% Baik
3. Az Vi YY 5 100% S.Baik
4, De v - v - 3 60% Cukup
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5 Dh Vv v 4 80% Baik
6 Fe Vv 3 60% Cukup
7 Pe Vv 3 60% Cukup
8 Ha VY vvY 5 100% S.Baik
9 Ma A I 60% Cukup
10. Me VYV 4 80% Baik
11. Mu ViYL Y - 3 60% Cukup
12. Na VvV 5 100% S.Baik
13. Ri ViV 4 80% Baik
14. Rz Vvl v 4 80% Baik
15. Rs Vv Y- 3 60% Cukup
16. Sa Vv Y 3 60% Cukup
17. So ViivY 4 80% Baik
18. Ya v 4 v - 3 60% Cukup
19. Zi Vvl v 4 80% Baik
20. Zv (A A A 3 60% Cukup
21. Zu VYV 4 80% Baik
Jumlah 21 16 | 20 | 6 79

Persentase 75,24% Baik

Tabel 4.14 Hasil Observasi Siswa Siklus I Pertemuan III
No Nama Indikator Penilaian Total Persentase | Kriteria

Siswa 1] 23] 4]s

1. An Vv v vy 5 100% S. Baik
2. Ar VIV Y Y- 80% Baik
3. Az VY vYv 5 100% S.Baik
4. De VYo Yol- |- 3 60% Cukup
5. Dh Vv v vy 5 100% S.Baik
6. Fe ViYL Y- 4 80% Baik
7. Pe v 4 v - - 3 60% Cukup
8. Ha AN A A A 5 100% S.Baik
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9 Ma Vi Y - 4 80% Baik
10. Me vViiYov v 5 100% S.Baik
11. Mu 4 4 v - - 3 60% Cukup
12. Na Vi YYY 5 100% S.Baik
13. Ri R I e 3 80% Baik
14. Rz Vv v Y- 4 100% S.Baik
15. Rs 4 v v - - 3 60% Cukup
16. Sa Vv Y - 4 80% Baik
17. So A A I - 5 100% S..Baik
18. Ya (A R 2 I 3 60% Cukup
19. Zi Vv v vy 5 100% S.Baik
20. Zv Vv v Y- 4 80% Baik
21. Zu ViYL Yy 5 100% S.Baik
Jumlah 21 21 21 15 | 8 86

Persentase 81,90% S. Baik

Keterangan:

1 = Aktif mengikuti kegiatan pembelajaran

2 = Berpartisipasi dalam diskusi kelompok

3 = Menggunakan media pembelajaran dengan benar

4 = Mengemukakan pendapat atau bertanya

5 = Fokus terhadap tugas pembelajaran

Kriteria Peniliain

Skor 1 = Tidak Baik Skor 4 = Baik

Skor 2 = Kurang Baik

Skor 5 = Sangat Baik
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Skor 3 = Cukup Baik

4. Tahap Refleksi
(a) Hasil Belajar Siswa Siklus I

Berdasarkan hasil tes belajar siswa pada siklus II, diperoleh
bahwa nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dibandingkan
dengan siklus I. Selain itu, persentase ketuntasan belajar siswa juga telah
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu >80%. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa pada siklus II sudah mengalami peningkatan
yang optimal sehingga tidak diperlukan tindakan lanjutan pada siklus
berikutnya.

(b) Hasil Observasi Siswa Siklus 11

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II,
terlihat adanya peningkatan keaktifan siswa pada setiap pertemuan,
yaitu dari kategori cukup pada pertemuan I, meningkat menjadi kategori
baik pada pertemuan II, dan mencapai kategori sangat baik pada
pertemuan III. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa telah
mengalami peningkatan yang signifikan dan sudah mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian, aktivitas siswa dalam
pembelajaran dapat dikatakan sudah optimal sehingga tidak diperlukan

perbaikan pada siklus berikutnya.
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5. Refleksi

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus II, baik dari hasil
tes belajar maupun hasil observasi aktivitas siswa, diperoleh data yang
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan
siklus I dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Hasil belajar siswa pada siklus II menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas
mengalami peningkatan, serta persentase ketuntasan belajar siswa telah
mencapai >80%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Selain itu, berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, terlihat bahwa
keaktifan siswa dalam pembelajaran juga mengalami peningkatan pada
setiap pertemuan, yaitu dari kategori cukup pada pertemuan I, meningkat
menjadi kategori baik pada pertemuan I1, dan mencapai kategori sangat baik
pada pertemuan III. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam
pembelajaran sudah berkembang dengan baik dan lebih merata.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, kendala yang sebelumnya ditemukan
pada siklus I sudah dapat diatasi dengan baik pada siklus II. Siswa sudah
lebih terbiasa menggunakan media papan berhitung, lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran dan diskusi kelompok, serta lebih fokus dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu, guru juga telah lebih
optimal dalam memberikan bimbingan kepada siswa dan mengelola kelas

dengan baik.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
pada siklus II telah berjalan dengan baik dan mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan, sehingga tidak diperlukan tindakan

lanjutan pada siklus berikutnya.

B. Pembahasan

1. Analisis Pelaksanaan Siklus I

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV A dengan jumlah 21 siswa.
Penggunaan media papan berhitung pada materi FPB bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Dalam pelaksanaannya,
apabila terdapat kendala, peneliti melakukan refleksi untuk perbaikan pada
siklus berikutnya. Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, aktivitas guru
dalam pembelajaran sudah cukup baik, terutama pada kegiatan awal seperti
membuka pembelajaran dan memberikan motivasi. Namun, pada kegiatan
inti guru masth belum optimal dalam memberikan bimbingan secara merata
kepada seluruh siswa serta belum maksimal dalam menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian soal secara rinci.

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan bahwa
pada pertemuan I masih banyak siswa yang kurang aktif. 5 siswa terlihat
masih pasif dalam mengikuti pembelajaran dan kurang berpartisipasi dalam
diskusi. Sementara itu, 5 siswa lainnya sudah mulai menunjukkan keaktifan
dalam pembelajaran. Pada pertemuan II, aktivitas siswa mulai mengalami
peningkatan. Beberapa siswa yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan

keterlibatan, 3 siswa yang mulai berani berpendapat dan mengikuti diskusi
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kelompok. Hal ini terjadi karena guru mulai memberikan kesempatan lebih
kepada siswa untuk berpartisipasi serta memberikan motivasi selama
pembelajaran berlangsung.

Pada pertemuan III, penggunaan media papan berhitung mulai
diterapkan dengan lebih baik sehingga aktivitas siswa meningkat. Sebagian
besar siswa mulai aktif dan fokus dalam pembelajaran, meskipun masih
terdapat 3 siswa yang belum sepenuhnya aktif. Secara keseluruhan, aktivitas
siswa pada siklus I mengalami peningkatan dari pertemuan I hingga
pertemuan III, yaitu dari 53% menjadi 79%. Namun, peningkatan tersebut
belum mencapai kategori sangat baik, sehingga diperlukan perbaikan pada

siklus II.

Diagram 4.1 Hasil Observasi Siswa Siklus I

100

77,14
80

65,71

60 46,67
40

20

1

M Pertemuan| M Pertemuan | Pertemuan Il

Diagram di atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan dalam siklus I, yaitu dari 53% pada
pertemuan I menjadi 79% pada pertemuan III. Meskipun mengalami
peningkatan, aktivitas siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang

ditetapkan. Selanjutnya, keberhasilan pembelajaran pada siklus I dapat
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dikur melalui analisis perbandingan nilai pretest dan posttest yang telah

dilaksanakan. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.15 Hasil Pretest dan Posttest Siklus I

Jenis Tes Jumlah Rata-rata Siswa Persentase
seluruh Nilai Tuntas Ketuntasan
Tes Belajar
Pretest 1.372 65,3 8 Siswa 38,1%
Postets 1.523 72,5 14 Siswa 66,7%

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil dari siswa saat
mengerjakan faktor Persekutuan Terbesar (FPB) tanpa menggunakan media
papan berhitung pada pretest, banyak siswa yang belum mencapai hasil
yang memuaskan atau belum mencapai KKM. Sedangkan pada siswa
mengiktui posttest yang dilakukan pada pertemuan ketiga disiklus I, dimana
pembelajaran telah menggunakan media papan berhitung, meskipun telah
mencapai target indikator keberhasilan yang ditentukan. Dalam hal ini, guru
perlu melakukan pendekatan yang lebih mendalam saat menerapkan media
papan berhitung untuk menyelesaikan soal faktor persekutuan terbesar

(FPB) di siklus berikutnya.

. Analisis Pelaksanaan Siklus 11

Penelitian pada siklus II dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari hasil
refleksi pada siklus I. Pada siklus ini, pembelajaran difokuskan pada materi
FPB dengan menggunakan media papan berhitung secara lebih optimal.
Guru melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran, seperti memberikan

penjelasan yang lebih jelas, meningkatkan bimbingan kepada siswa, serta
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mengelola kelas dengan lebih baik agar suasana pembelajaran menjadi lebih
kondusif. Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, aktivitas guru dalam
pembelajaran mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus 1. Guru
sudah lebih terampil dalam menggunakan media papan berhitung, mampu
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal dengan lebih rinci, serta
lebih aktif dalam membimbing siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan I, 6
siswa sudah mulai aktif dalam mengikuti pembelajaran. Sementara 4 siswa
masih kurang aktif. Pada pertemuan II, aktivitas siswa mengalami
peningkatan. Sebagian besar siswa mulai aktif dalam diskusi kelompok dan
penggunaan media pembelajaran. 5 Siswa menunjukkan peningkatan
keaktifan, sedangkan siswa yang sebelumnya pasif mulai lebih terlibat
dalam pembelajaran. Pada pertemuan III, aktivitas siswa mencapai kategori
sangat baik. Sebagian besar siswa sudah aktif dalam mengikuti
pembelajaran, berdiskusi, serta menggunakan media papan berhitung
dengan baik. 7 Siswa menunjukkan keaktifan yang sangat baik. Meskipun
demikian, masih terdapat beberapa 3 siswa yang memerlukan perhatian
lebih.

Secara keseluruhan, aktivitas siswa pada siklus II mengalami
peningkatan dari pertemuan I hingga pertemuan III, yaitu dari 69% menjadi

82%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media papan
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berhitung serta perbaikan yang dilakukan pada siklus II mampu
meningkatkan aktivitas siswa secara optimal dan telah mencapai indikator

keberhasilan yang ditetapkan.

Diagram 4.2 Hasil Observasi Siswa Siklus IT

PERTEMUAN | PERTEMUAN II PERTEMUAN IlI

. Selanjutnya, keberhasilan pembelajaran pada siklus II dapat dikur
melalui analisis perbandingan nilai posttest yang telah dilaksanakan dari tes

siklus sebelumnya. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.16 Nilai Post-Test Siklus 11

Nilai
No Nama
Post- Test Keterangan
1 An 82 Tuntas
2 Ar 83 Tuntas
3 Az 74 Tuntas
4 De 74 Tuntas
5 Dh 78 Tuntas
6 Fe 82 Tuntas
7 Pe 68 Tidak Tuntas
8 Ha 88 Tuntas
9 Ma 80 Tuntas
10 Me 66 Tidak Tuntas
11 Mu 76 Tuntas
12 Na 86 Tuntas
13 Ri 86 Tuntas
14 Rz 72 Tuntas
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15 Rs 78 Tuntas
16 Sa 80 Tuntas
17 So 68 Tidak Tuntas
18 Ya 80 Tuntas
19 Zi 88 Tuntas
20 v 82 Tuntas
21 Zu 86 Tuntas
Jumlah 1657
Rata — Rata 78,9
Tuntas 18 Siswa
Tidak Tuntas 3 Siswa
Persentase Ketuntasan 85,7 %
Belajar

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil dari siswa saat
mengerjakan tes posttest, mengalami peningkatan dari hasil siklus
sebelumnya. Selanjutnya, ketika melaksanakan tes posttest yang
berlangsung pada pertemuan ke tiga disiklus II, dimana proses pembelajaran
menggunakan media papan berhitung. Hampir seluruh siswa tuntas
menyelesaikan. Dalam konteks ini, penggunaan media papan berhitung
terbukti meningkatkan hasil belajar berhitung siswa kelas IV A SDN 1

Sidodadi.

Diagram 4.3 Hasil Pretest dan Posttest Siklus I dan Siklus II

PRETEST POSTTEST

m Siklus | Siklus Il
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Dapat dilihat pada Diagram 4.3 bahwa berdasarkan hasil penelitian,
tingkat ketuntasan belajar siswa pada siklus I mengalami peningkatan, yaitu
dari pretest sebesar 38,1% menjadi 66,7% pada posttest. Selanjutnya pada
siklus II juga mengalami peningkatan, dimana persentase posttest
meningkat menjadi 85,7% . Dari data tersebut dapat diketahui bahwa target
yang diinginkan telah tercapai, karena pada akhir siklus II persentase
ketuntasan belajar siswa sudah melebihi indikator keberhasilan yang
ditetapkan yaitu >80%.

Pada siklus I, saat siswa mengerjakan soal pretest, masih banyak siswa
yang belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa
terhadap materi FPB masih rendah. Beberapa siswa masih terlihat kesulitan
dalam menyelesaikan soal, karena belum memahami konsep dengan baik
dan masih kurang aktif dalam pembelajaran. Selanjutnya pada hasil posttest
siklus I, sudah mulai terlihat adanya peningkatan. Jumlah siswa yang tuntas
bertambah dibandingkan saat pretest. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media papan berhitung mulai membantu siswa dalam
memahami materi. Namun, hasil pada siklus I ini masih belum mencapai
target yang ditentukan, sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus II.

Pada siklus II, saat diberikan pretest, hasil belajar siswa sudah lebih baik
dibandingkan dengan siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa
sudah mulai memahami materi yang telah dipelajari sebelumnya. Selain itu,
pada siklus II penggunaan media papan berhitung sudah lebih optimal dan

guru juga lebih aktif dalam membimbing siswa. Pada hasil posttest siklus
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II, terjadi peningkatan yang lebih signifikan. Sebagian besar siswa sudah
mencapai ketuntasan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
media papan berhitung dapat membantu siswa dalam memahami materi
FPB dengan lebih baik.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari siklus I ke
siklus II terjadi peningkatan baik pada aktivitas maupun hasil belajar siswa.
Penggunaan media papan berhitung dalam pembelajaran dapat membuat
siswa lebih aktif, lebih mudah memahami materi, dan lebih semangat dalam
mengikuti pembelajaran. Pembelajaran matematika sering dianggap sulit
oleh siswa, sehingga membuat siswa kurang aktif. Oleh karena itu,
penggunaan media seperti papan berhitung sangat membantu dalam
meningkatkan keaktifan siswa karena siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran, seperti menentukan faktor dan faktor persekutuan
menggunakan jarum pin pada papan bilangan. Selain itu, media papan
berhitung juga mempermudah siswa dalam memahami materi FPB yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Penggunaan
media ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan sehingga siswa lebih semangat dan tidak mudah bosan saat
mengikuti pembelajaran matematika.

Media papan berhitung juga membantu siswa belajar secara visual dan
nyata, sehingga siswa lebih mudah menentukan faktor, faktor persekutuan,
dan FPB dari suatu bilangan. Selain itu, penggunaan media papan berhitung

dapat melatih kerja sama siswa dalam berdiskusi dan menyelesaikan tugas
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kelompok. Dengan penggunaan media papan berhitung, guru juga lebih
mudah menjelaskan materi pembelajaran, sehingga hasil belajar dan
aktivitas siswa dapat meningkat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media papan berhitung dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa

serta membantu mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media papan berhitung
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB) di kelas IV A. Persentase pada siklus I mencapai
66,7%, kemudian meningkat 19% pada siklus II menjadi 85,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media papan berhitung mampu membuat
siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Peningkatan tersebut terjadi
karena penggunaan media papan berhitung membantu siswa dalam memahami
konsep secara lebih konkret. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih menarik
dan tidak membosankan, sehingga siswa lebih semangat, aktif, dan mudah

memahami materi yang diajarkan.

B. Saran

1. Bagi Guru
Dalam proses pembelajaran, guru disarankan untuk menggunakan
media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan, seperti
media papan berhitung. Penggunaan media yang tepat dapat membantu
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa serta menciptakan

suasana pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan.
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2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif, fokus, dan bersemangat dalam mengikuti
proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan media pembelajaran
seperti papan berhitung, siswa dapat lebih mudah memahami materi
matematika yang dianggap sulit, sehingga hasil belajar dapat meningkat
secara optimal.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan media pembelajaran yang lebih variatif atau
menerapkannya pada materi lain, sehingga dapat memberikan hasil
yang lebih maksimal dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

siswa.
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OUTLINE

PENGGUNAAN MEDIA PAPAN BERHITUNG DALAM
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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA

KELAS IV SD NEGERI 1 SIDODADI

Halaman Sampul

Halaman judul

Halaman Persetujuan

halaman Nota Dinas

Halaman Pengesahan

Abstrak

Halaman Orisinalitas Penelitian
Halaman moto

Halaman Persembahan
Halaman kata penghantar
Daftar isi

Daftar Tabel

Daftar Gambar

Daftar Lampiran

BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Identifikasi Masalah
Batasan Masalah

Rumusan Masalah

m o 0w

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
2. Manfaat Penelitian
F.  Penelitian Relevan
BAB II LANDASAN TEORI



D.

Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

2. Dimensi Hasil Belajar

3. Kriteria Hasil Belajar

4. Ranah Kognitif dalam Hasil Belajar

5. Proses dan Keberhasilan Pembelajaran

Papan Berhitung

1. Pengertian Media papan berhitung

2. Tujuan Penggunaan Papan Berhitung

3. Langkah-langkah penggunaan Papan Berhitung
4. Kekurangan dan kelebihan media papan berhitung
Pembelajaran Matematika

1. Pengertian Pembelajaran

3. Langkah pembelajaran matematika

4. Materi Pembelajaran Matematika Kelas IV SD
Hipotesis Tindakan

BAB III METODE PENELITIAN

A.
B.

o 0

T o mm

L.

Rancangan Penelitian
Definisi Operasional Variabel
1. Papan Berhitung

2. Hasil Belajar

Lokasi Penelitian

Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

2. Objek Penelitian

Rencana Tindakan

Teknik Pengumpulan Data
Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Analisis Data
Indikator Keberhasilan

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.

Hasil Penelitian
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1 Deskripsi Lokasi Penelitian
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
B. Pembahasan
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) SIKLUS 1

KELAS IV SD

Sekolah : SD Negeri 1 Sidodadi

Kelas /Semester : IV (Empat) / 2

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan (3 X 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI

4.

dan percaya diri.

tahunya

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

Memahami pengetahuan faktual dan konseptual berdasarkan rasa ingin

Menyajikan pengetahuan secara logis, sistematis, dan jelas.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4 Menjelaskan faktor dan
kelipatan suatu bilangan

3.4.1 Menentukan Faktor dari suatu Bilangan
3.4.2 Mengidentifikasi Faktor persekutuan dari
dua bilangan

4.4 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
faktor dan kelipatan suatu

4.4.1  Menentukan faktor Persekutuan Terbesar
(FPB) dari dua bilangan
4.4.1  Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan FPB
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bilangan” faktor dan
kelipatan suatu bilangan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media papan berhitung :

1. Peserta didik dapat menentukan faktor dari suatu bilangan dengan benar.

2. Peserta didik dapat menentukan faktor persekutuan dari dua bilangan
dengan tepat.

3. Peserta didik dapat menentukan FPB dari dua bilangan serta

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan FPB dengan benar.
D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Faktor Bilangan

2. Faktor Persekutuan

3. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)

4. Contoh cerita Persekutuan Terbesar (FPB)

E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, demonstrasi dan
penugasan

F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
Media/Alat :

e Papan berhitung

e Pin warna-warni
Bahan

e Sterofoam
e Pin Warna-warni

e QGunting



e Lem Kertas

Sumber Belajar

e Buku Matematika Kelas IV SD (K13)

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
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1.

Sebelum guru memberikan materi, guru
memberikan  pre-test yang  harus
dikerjakan oleh setiap siswa.

Guru menjelaskan materi faktor suatu
bilangan

Guru Memberikan contoh soal dan
meminta siswa mengerjakan di papan tulis.
Guru memberikan apresiasi terhadap
jawaban siswa untuk memotivasi agar
tidak takut untuk menjawab

. - Alokasi
Kegiatan Deskripsi waktu
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan | 3 pertemuan

mengawali salam dan berdoa yang )
dipimpin oleh guru. x 35 menit

2. Guru mengecek kehadiran dan kerapian
siswa.

3. Guru memberikan motivasi dengan
menanyakan kabar dan mengajak siswa
untuk melakukan Ice breaking berupa
tepuk Fokus.

4. Guru menyampaikan materi serta tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari

Kegiatan Int | Pertemuan I 1 pertemuan x

60 menit

Pertemuan II

I.

2.

Guru mengulas kembali materi
sebelumnya tentang faktor bilangan

Guru  menjelaskan  materi  faktor
persekutuan dua bilangan.

Guru mulai mengenalkan media papan
berhitung sebagai alat bantu dalam
menentukan faktor persekutuan.

Guru memberikan contoh penggunaan
media papan berhitung secara sederhana.

1 pertemuan x
50 menit
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10.

Siswa diminta mencoba menggunakan
media dengan bimbingan guru.

Guru memberikan soal dan meminta siswa
mengerjakan di papan tulis.

Guru meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan dan menuliskan jawaban
dengan papan tulis.

Guru bersama siswa mengecek dan
membahas jawaban yang sudah dituliskan
Guru memberikan penghargaan atau
apresiasi kepada siswa yang Dberani
menjawab soal didepan

Guru melakukan tanya jawab bersama
siswa

Pertemuan 111

1.

2.

10.

11.

12.

Guru mengulas kembali materi faktor dan
faktor persekutuan.

Guru mengingatkan kembali penggunaan
media papan Dberhitung yang telah
dikenalkan pada pertemuan sebelumnya.
Guru  menjelaskan  langkah-langkah
menentukan FPB menggunakan media
papan berhitung.

Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok kecil (2-3 siswa).

Guru membagikan media papan berhitung
kepada setiap kelompok.

Guru membagi lembar kerja yang berisi
soal FPB disetiap kelompok

Siswa  mengerjakan  soal  dengan
menggunakan media papan berhitung
secara berkelompok.

Guru membimbing dan mengamati
aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Guru meminta per kelompok untuk
mempresentasikan hasil jawaban didepan.
Perwakilan kelompok maju ke depan.
Guru memberikan apresiasi kepada siswa
yang aktif dan berani.

Guru dan siswa melakukan tanya jawab
mengenai materi yang kurang dipahami
Guru memberikan post-test kepada siswa
untuk mengukur hasil belajar

1 pertemuan x
50 menit




116

Penutup . Guru bersama siswa menyimpulkan materi | 3 pertemuan x
yang telah dipelajari 10 menit
. Guru dan siswa menutup pembelajaran
bersama.
Sidodadi, 12 Januari 2026

Mengetahui Peneliti
Wali Kelas IV A,
Si diyah Hs, S.Pd.SD Destya Aryani

NIP. 196706051987032010

Siti Ro

Kepala Satuan Pendidikan

SD Negeri 1 Sidodadi

NIP. 196706051987032010

NPM. 2201031006
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Materi Ajar

MATERI MATEMATIKA KELAS IV BAB 6

Faktor adalah bilangan yang dapat membagi habis suatu bilangan tanpa sisa.
Dengan kata lain, faktor dari suatu bilangan adalah bilangan-bilangan yang apabila
digunakan untuk membagi bilangan tersebut akan menghasilkan sisa nol.

Contoh :
Faktor dari bilangan 12 adalah 1, 2, 3, 4, 6, dan 12.
karena bilangan-bilangan tersebut dapat membagi 12 tanpa sisa.
= Pengertian Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) adalah bilangan terbesar yang dapat
membagi dua bilangan atau lebih secara bersamaan tanpa sisa. FPB diperoleh
dengan mencari faktor-faktor dari masing-masing bilangan, kemudian
menentukan faktor yang sama (faktor persekutuan), dan memilih nilai yang
paling besar.
e Cara Mencari FPB
FPB dapat ditentukan dengan beberapa cara, salah satunya adalah dengan
menggunakan faktorisasi prima.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
e) Menentukan faktor prima dari masing-masing bilangan
f) Menuliskan hasil faktorisasi prima
g) Mengambil faktor yang sama dari kedua bilangan

h) Mengalikan faktor yang sama dengan pangkat terkecil
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e Contoh Soal FPB

c. Contoh 1:
Tentukan FPB dari 18 dan 24.

Jawab:
Faktorisasi prima:
18 =2 x32
24=23x3

Faktor yang sama adalah 2 dan 3

Ambil pangkat terkecil:
2' dan 3!
FPB=2x3=6

d. Contoh 2:

Tentukan FPB dari 20 dan 30.

Jawab:
Faktorisasi prima:
20=22x5
30=2x3x5

Faktor yang sama adalah 2 dan 5
Ambil pangkat terkecil:
2' dan 5'

FPB=2x5=10
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PERTEMUAN I
No Aspek yang Diobservasi Skor
1123 ] 4
Kegiatan Awal
1 | Membuka pembelajaran dengan salam v
2 | Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran v
3 | Guru memotivasi siswa v
Kegiatan Inti
4 | Menjelaskan materi dengan jelas v
5 | Menggunakan media papan berhitung v
6 | Membimbing siswa menggunakan media v
7 | Melibatkan siswa dalam pembelajaran v
8 | Mengelola kelas dengan baik v
Kegiatan Penutup
9 | Menyimpulkan Pembelajaran v
10 | Memberikan Evaluasi/soal v
11 | Menutup pembelajaran dengan baik v
Jumlah Skor 28
Skor Maksimal 44
Persentase 63,64%
Kategori Cukup
PERTEMUAN II
No Aspek yang Diobservasi Skor
1|23 4
Kegiatan Awal
1 | Membuka pembelajaran dengan salam v
2 | Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran v
3 | Guru memotivasi siswa v
Kegiatan Inti
4 | Menjelaskan materi dengan jelas v
5 | Menggunakan media papan berhitung v
6 | Membimbing siswa menggunakan media v
7 | Melibatkan siswa dalam pembelajaran v
8 | Mengelola kelas dengan baik v
Kegiatan Penutup
9 | Menyimpulkan Pembelajaran v
10 | Memberikan Evaluasi/soal v
11 | Menutup pembelajaran dengan baik v
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Jumlah Skor

35

Skor Maksimal

44

Persentase

79,55%

Kategori

Baik

PERTEMUAN III

No

Aspek yang Diobservasi

Kegiatan Awal

Membuka pembelajaran dengan salam

\S)

Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran

AN

W

Guru memotivasi siswa

<\

Kegiatan Inti

Menjelaskan materi dengan jelas

Menggunakan media papan berhitung

Membimbing siswa menggunakan media

Melibatkan siswa dalam pembelajaran

e BN N o R RV, JIF SN

Mengelola kelas dengan baik

RN ENEN

Kegiatan Penutup

Menyimpulkan Pembelajaran

10

Memberikan Evaluasi/soal

11

Menutup pembelajaran dengan baik

v

Jumlah Skor

36

Skor Maksimal

44

Persentase

81,82%

Kategori

Sangat Baik
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Kelas
Siklus ke -
No Indikator Aktivitas Siswa Skor
1 3 4
1 | Aktif mengikuti kegiatan pembelajaran
2 | Berpartisipasi dalam diskusi kelompok
3 | Menggunakan media dengan benar
4 | Mengemukakan pendapat‘tanya jawab
5 | Fokus terhadap tugas pembelajaran
Jumlah
Presentase AktIVitas
Kriteria Penilaian :
4 = Sangat Baik 80-100 = Sangat Baik
3 =Baik 70-79 =Baik
2 = Cukup 60-62 = Cukup
1 = Kurang 50-59 = Kurang
PERTEMUAN I
No Nama Indikator Penilaian Total Persentase | Kriteria
Siswa 123 |4a]s
1. | Anndea Vil Y Y- 3 60% Cukup
2. | Arian Vil Y- - 2 40% Kurang
3. | Azka VY- Y Y 4 80% Baik
4. | Decky Vil - - - 1 20% Kurang
5. | Dhirga Vv - 3 60% Cukup
6. | Fellicia v - - - 2 40% Kurang
7. | Perliando 200 I I R 1 20% Kurang
8. | Hanif VIV Y- 4 80% Baik
9. | Malik Vil - Y- - 2 40% Kurang
10. | Meika Vil Y Y- 3 60% Cukup
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11. |Muhamad | ¥ | - | - | - | - 1 20% Kurang
12. | Nada VIV Y- Y 4 80% Baik
13. | Rivaldo viol- - - 2 40% Kurang
14. | Rizki Voo - 3 60% Cukup
15. | Risya (A N R A 1 20% Kurang
16. | Salsabita vl - - 2 40% Kurang
17. | Sofia 4 - - 3 60% Cukup
18. | Yasmin Vil oo |- - 1 20% Kurang
19. | Zidan Vil Y Y- 3 60% Cukup
20. | Zivara (A B - - 1 20% Kurang
21. | Zulmi VY- Y- 3 60% Cukup
Jumlah 21 (7|11 | 8| 2 49
Persentase 46,67% Cukup
PERTEMUAN II
No Nama Indikator Penilaian Total Persentase | Kriteria
Siswa 1 > 3 a 5
1. | Anndea v v v -V 4 80% Baik
2. Arian v v v - - 3 60% Cukup
3. | Azka ViYL Y Y 4 80% Baik
4. | Decky v - 4 - | - 40% Kurang
5. | Dhirga v oY - 4 80% Baik
6. | Fellicia 4 Voo - 3 60% Cukup
Perliando v - v - - 2 40% Kurang
8. | Hanif ViYL Y Y- 4 80% Baik
9. | Malik A A IR I 60% Cukup
10. | Meika VIV Y- 4 80% Baik
11. | Muhamad | v - v - - 2 40% Kurang
12. | Nada ViYo- Y Y 4 80% Baik
13. | Rivaldo v - |- 3 60% Cukup
14. | Rizki VoV o - 4 60% Baik




123

15. | Risya v - v - - 2 40% Kurang
16. | Salsabita v ol - |- 3 60% Cukup
17. | Sofia v oY 4 80% Baik
18. | Yasmin v - v - |- 2 40% Kurang
19. | Zidan VIV Y- 4 80% Baik
20. | Zivara (2 I R I 3 60% Cukup
21. | Zulmi VIV Y- 4 80% Baik
Jumlah 21 (14 | 18 | 10 | 3 69
Persentase 65,71% Baik
PERTEMUAN III
No Nama Indikator Penilaian Total Persentase | Kriteria
Siswa 1] 23] a]s

1. | Anndea VY o-YY 4 80% Baik
2. | Arian ViYL Yolo- 4 80% Baik
3. | Azka ViYL Y- 4 80% Baik
4. | Decky (2 I R I 3 60% Cukup
5. | Dhirga Vv - 4 80% Baik
6. | Fellicia Vv Y - 4 80% Baik
Perliando | ¥ | ¥V | ¥V | - |V 4 80% Baik

8. | Hanif (AN A . 4 80% Baik
9. | Malik VY Yo- Y 4 80% Baik
10. | Meika VIV Y Y- 4 80% Baik
11. |Muhamad | ¥ | ¥V | ¥V | - | - 3 60% Cukup
12. | Nada ViIY Iy Y- 4 80% Baik
13. | Rivaldo VY Y Y- 4 80% Baik
14. | Rizki R A A 4 60% Baik
15. | Risya (2 I R I 3 60% Cukup
16. | Salsabita VI Y- - 4 80% Baik
17. | Sofia VYV 4 80% Baik
18. | Yasmin v v v - - 3 60% Cukup
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19. | Zidan ViYL 4 80% Baik
20. | Zivara - 4 80% Baik
21. | Zulmi v 4 80% Baik
Jumlah 21 |21 | 20 | 11 81
Persentase 77,14% Baik
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) SIKLUS IT

KELAS IV SD
Sekolah : SD Negeri 1 Sidodadi
Kelas /Semester : IV (Empat) / 2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan (3 X 35 menit)

B. KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan percaya diri.

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual berdasarkan rasa ingin

tahunya
4. Menyajikan pengetahuan secara logis, sistematis, dan jelas.

C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menjelaskan faktor dan 3.5.1 Menentukan Faktor dari suatu Bilangan

kelipatan suatu bilangan 3.5.2 Mengidentifikasi Faktor persekutuan dari
dua bilangan

4.5 Menyelesaikan masalah  @4.5.1  Menentukan faktor Persekutuan Terbesar
yang berkaitan dengan (FPB) dari dua bilangan
faktor dan kelipatan suatu @.5.1  Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan FPB
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bilangan” faktor dan
kelipatan suatu bilangan

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media papan berhitung :
1. Peserta didik dapat menentukan faktor dari suatu bilangan dengan benar.
2. Peserta didik dapat menentukan faktor persekutuan dari dua bilangan
dengan tepat.
3. Peserta didik dapat menentukan FPB dari dua bilangan serta

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan FPB dengan benar.

E. MATERI PEMBELAJARAN

1. Faktor Bilangan
2. Faktor Persekutuan
3. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)

4. Contoh cerita Persekutuan Terbesar (FPB)

F. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, demonstrasi dan
penugasan

G. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR

Media/Alat :

e Papan berhitung
e Pin warna-warni



Bahan

e Sterofoam

e Pin Warna-warni

e QGunting

e [em Kertas

Sumber Belajar

e Buku Matematika Kelas IV SD (K13)

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Alokasi
Kegiatan Deskripsi
Waktu
Pendahuluan I. Guru membuka pembelajara dengan | 3 pertemuan
mengawali salam dan berdoa yang « 35 menit
dipimpin oleh guru.
2. Guru mengecek kehadiran dan kerapian
siswa.
3. Guru memberikan motivasi dengan
menanyakan kabar dan mengajak siswa
untuk melakukan ice breaking berupa
tepuk Fokus.
4. Guru menyampaikan materi serta tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari
Kegiatan Int | Pertemuan I 1 pertemuan
5. Guru mengaitkan materi sebelumnya | x 60 menit
dengan materi yang akan dipelajari.
6. Guru menjelaskan kembali konsep faktor
suatu bilangan menggunakan media papan
berhitung.
7. Guru memberikan contoh soal.
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8. Siswa menggunakan media papan
berhitung untuk menentukan faktor suatu
bilangan.

9. Guru membimbing siswa yang mengalami
kesulitan.

10. Guru memberikan latihan soal secara
individu maupun kelompok.

11. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya dan menjawab

pertanyaan

Pertemuan 11

12. Guru menjelaskan kembali konsep faktor
persekutuan dua bilangan menggunakan
media papan berhitung.

13. Guru memberikan contoh soal.

14. Siswa mempraktikkan penggunaan media
papan berhitung.

15. Guru membimbing dan mengarahkan
siswa selama proses pembelajaran.

16. Siswa mengerjakan soal latihan yang
diberikan oleh guru.

17. Guru dan siswa melakukan tanya jawab

untuk memperdalam pemahaman.

1 pertemuan

X 50 menit

Pertemuan II1

18. Guru menjelaskan kembali langkah-langkah
menentukan FPB menggunakan media papan
berhitung.

19. Guru memberikan contoh soal FPB.

1 pertemuan

X 50 menit
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20. Siswa menggunakan media papan berhitung
untuk menyelesaikan soal FPB.
21. Guru membimbing siswa dalam proses
pembelajaran.
22. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya.
23. Setelah pembelajaran, guru memberikan post-
test siklus II untuk mengukur hasil belajar
siswa.
Penutup 24. Guru bersama siswa menyimpulkan materi | 3
yang telah dipelajari pertemuan x
25.Guru dan siswa menutup pembelajaran | 10 menit
bersama.
Sidodadi, Senin 19 Januari 2026
Mengetahui Peneliti
Wali Kelas IV A,
Siti Rodiyah Hs, S.Pd.SD Destya Aryani
NIP. 196706051987032010 NPM. 2201031006

Kepala Satuan Pendidikan

SD Negeri 1 Sidodadi

Siti Rodiyah Hs, S.Pd.SD

NIP. 196706051987032010
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS 11

PERTEMUAN I
No. Aspek yang Diobservasi Skor
1 | 2 ]3] 4
Kegiatan Awal
1 | Membuka pembelajaran dengan salam v
2 | Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran v
Guru memotivasi siswa v
Kegiatan Inti
4 | Menjelaskan materi dengan jelas v
5 | Menggunakan media papan berhitung v
6 | Membimbing siswa menggunakan media v
7 | Melibatkan siswa dalam pembelajaran v
8 | Mengelola kelas dengan baik v
Kegiatan Penutup
9 | Menyimpulkan Pembelajaran v
10 | Memberikan Evaluasi/soal v
11 | Menutup pembelajaran dengan baik v
Jumlah Skor 33
Skor Maksimal 44
Persentase 75,00%
Kategori Baik
PERTEMUAN II
No Aspek yang Diobservasi Skor
1 |23 4
Kegiatan Awal
1 | Membuka pembelajaran dengan salam
2 | Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran
3 | Guru memotivasi siswa v
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Kegiatan Inti
4 | Menjelaskan materi dengan jelas 4
5 | Menggunakan media papan berhitung v
6 | Membimbing siswa menggunakan media v
7 | Melibatkan siswa dalam pembelajaran v
8 | Mengelola kelas dengan baik v
Kegiatan Penutup
9 | Menyimpulkan Pembelajaran v
10 | Memberikan Evaluasi/soal v
11 | Menutup pembelajaran dengan baik v
Jumlah Skor 34
Skor Maksimal 44
Persentase 77,27%
Kategori Baik
PERTEMUAN III
No Aspek yang Diobservasi Skor
213 | 4
Kegiatan Awal
1 | Membuka pembelajaran dengan salam v
2 | Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran v
3 | Guru memotivasi siswa v
Kegiatan Inti
4 | Menjelaskan materi dengan jelas v
5 | Menggunakan media papan berhitung v
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6 | Membimbing siswa menggunakan media v
7 | Melibatkan siswa dalam pembelajaran v
8 | Mengelola kelas dengan baik v
Kegiatan Penutup
9 | Menyimpulkan Pembelajaran v
10 | Memberikan Evaluasi/soal v
11 | Menutup pembelajaran dengan baik v
Jumlah Skor 36
Skor Maksimal 44
Persentase 81,82%
Kategori Sangat Baik
LEMBAR AKTIVITAS SISWA SIKLUS 11
KEelag
Siklus ke -
No Indikator Aktivitas Siswa Skor
213 | 4
1 | Aktif mengikuti kegiatan pembelajaran
2 | Berpartisipasi dalam diskusi kelompok
3 | Menggunakan media dengan benar
4 | Mengemukakan pendapat‘tanya jawab
5 | Fokus terhadap tugas pembelajaran
Jumlah
Presentase AktIVitas
Kriteria Penilaian :
4 = Sangat Baik 80-100 = Sangat Baik
3 =Baik 70-79 = Baik
2 = Cukup 60-69 = Cukup

1 = Kurang 50-59 = Kurang
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PERTEMUAN I
No Nama Indikator Penilaian Total Persentase | Kriteria
Siswa 1 > 3 a
1. An v 4 - 3 60% Cukup
2. Ar VYo 3 60% Cukup
3. Az ViV YY 4 80% Baik
4, De v - v - 40% Kurang
5. Dh (A A A 3 60% Cukup
6. Fe Vi vl Y- 3 60% Cukup
7. Pe v - vl o- 2 40% Kurang
8. Ha Vv vY 80% Baik
9. Ma v v v - 40% Kurang
10. Me (A A A 3 60% Cukup
11. Mu v - Vol o- 2 40% Kurang
12. Na ViV YY 4 80% Baik
13. Ri v 4 vl o- 3 60% Kurang
14. Rz Vi YY 4 80% Baik
15. Rs v - - - 1 20% Kurang
16. Sa v Vol 3 60% Cukup
17. So v oY 4 80% Baik
18. Ya v - vl o- 2 40% Kurang
19. Zi VYL Y- 4 80% Baik
20. VAY v v Vol o- 3 40% Kurang
21. Zu A A 4 80% Baik
Jumlah 21 16 | 20 | 6 72
Persentase 68,57% Cukup
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PERTEMUAN II
No Nama Indikator Penilaian Total Persentase | Kriteria
Siswa 1 > 3 a
1. An vV v 4 80% Baik
2. Ar R A 4 80% Baik
3. Az VI YY 5 100% S.Baik
4, De v - v - 3 60% Cukup
5. Dh Vv v 4 80% Baik
6. Fe Vv 3 60% Cukup
Pe Vv Y- 3 60% Cukup
8. Ha VoYV 5 100% S.Baik
9. Ma Vvl v 60% Cukup
10. Me Vv Yy 4 80% Baik
11. Mu 4 4 v - 3 60% Cukup
12. Na Vv YY 5 100% S.Baik
13. Ri Vi vy 4 80% Baik
14. Rz Vvl v 4 80% Baik
15. Rs 4 v v - 3 60% Cukup
16. Sa Vv Y 3 60% Cukup
17. So Vv Y 4 80% Baik
18. Ya v 4 v - 3 60% Cukup
19. Zi Vvl v 4 80% Baik
20. Zv (A A A 3 60% Cukup
21. Zu VYV 4 80% Baik
Jumlah 21 16 | 20 | 6 79
Persentase 75,24% Baik
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PERTEMUAN I11
No Nama Indikator Penilaian Total Persentase | Kriteria
Siswa 1] 23] 4 ]s
1. An VoIV VoV 5 100% S. Baik
2. Ar VIV Y Y- 80% Baik
3. Az Vv v vy 5 100% S.Baik
4, De v v v - - 3 60% Cukup
5. Dh Vv v 5 100% S.Baik
6. Fe VY YYo- 4 80% Baik
7. Pe v 4 v - - 3 60% Cukup
8. Ha Vv v vy 5 100% S.Baik
9. Ma Vv v Y- 4 80% Baik
10. Me Vv v v 5 100% S.Baik
11. Mu VYY) - 3 60% Cukup
12. Na Vv v vy 5 100% S.Baik
13. Ri (A N N R 3 80% Baik
14. Rz Vv v Y- 4 100% S.Baik
15. Rs VYYD o- - 3 60% Cukup
16. Sa ViV - 4 80% Baik
17. So Vv Y - 5 100% S..Baik
18. Ya A I 2 I 3 60% Cukup
19. Zi ViV 5 100% S.Baik
20. Zv VY- 4 80% Baik
21. Zu ViV 5 100% S.Baik
Jumlah 21 | 21| 21 | 15 | 8 86
Persentase 81,90% S. Baik
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KISI KISI SOAL PRESTTEST DAN POSSTEST SIKLUS | DAN II

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Bentuk Level No | Jumlah
Kompetensi Soal Kognitif Soal Soal
3.4 Menjelaskan B.4.1  Menentukan faktor Uraian C2 1-2 2
faktor dan dari suatu bilangan (Memahami)
kelipatan
sgatu 3.4.2  Mengidentifikasi Uraian C2 3-4 2
bilangan faktor persekutuan (Memahami)
dari dua bilangan
3.4.3  Menentukan Faktor Uraian C3 5-7 3
Persekutuan Terbesar (Menerapkan)
(FPB) dari dua
bilangan
344 Menyelesaikan (C3) 8- 3
masalah yang Menerapkan 10
berkaitan dengan FPB | Uraian
Total 10 Soal




137

SOAL PRETEST SIKLUS I

Nama Sekolah
Mata Pelajaran : Matematika

Nama Siswa

Kelas : IV A (Empat)

Jawablah Pertanvaan ini dengan
benar!

1. Perhatikan kotak berikut ! (C2)

1 (213|456 |78

Lingkari bilangan dalam kotak

yang merupakan Faktor dari 12.

2. Lengkapi Tabel faktor dari

bilangan 18 berikut! (C2)

Ix...... =18
2X enn =18
3X...... =18

Tuliskan semua faktor dari 18 !

3. Perhatikan dua kotak bilangan

berikut ! (C2)

Faktor12= |1 2 3 4 6 12

Faktor20= |1 2 4 5 10 20

Tuliskan faktor persekutuan dari

12 dan 20!

: SD NEGERI 1 SIDODADI

4. Tentukan faktor persekutuan dari

18 dan 24 !
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6. Perhatikan dua bilangan berikut
ini :

18 16

a. Buatlah pohon faktor dari
bilangan (C3)

8. Ani memiliki 12 permen dan 20

cokelat.
/18\ e o Semua akan dibagikan sama
banyak.

Berapa jumlah anak terbanyak?

b_ Tentukan FPB dari 18 dan 16 .......................................

berdasarkan pohon faktor

tersebut !

9. Ibu memiliki 18 kue dan 24

permen.

Dibagikan sama banyak.

7. Buatlah pohon faktor dari 32 dan Berapa jumlah anak terbanyak?

24, kemudian tentukan FPB-nya!
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10. Tono memiliki 16 pensil dan 24
buku.
Akan dibagikan sama banyak.

Berapa jumlah anak terbanyak?



KUNCI JAWABAN

Pretest siklus I

1.
2.

7.

Faktordari 12:1,2,3,4,6
1x18=18

2 x9=18

3 x6=18

Jadi semua faktor 18 =1, 2, 3, 6,
9,18

Faktor 12=1,2,3,4,6, 12
Faktor 20 =1, 2, 4, 5, 10, 20

Faktor persekutuannya adalah: 1,
2,dan 4

1,2,3,dan 6
Faktor dari 12dan20=1, 2, 4

Fpb=4
a. Bilangan 18.
18=2x9
9=3x3
Jadi 18 =2x3x3
Bilangan 16.
16=2x8
8=2x4
4=2x2
Jadi16 =2x2x2x2
b FPB dari 18 dan 16 =2

Faktor prima 32

10.
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32=2x16
16=2x38
8§=2x4
4=2x2

Jadi:
32=2x2x2x2x2

Faktor prima 24
24=2x12
12=2x6
6=2x3

Jadi:
24=2x2x2x3

FPB

Faktor prima yang sama:
2x2x2=8

Jadi, FPB dari 32 dan 24 adalah:
8

Faktor 12=1,2,3,4,6, 12
Faktor 20=1, 2, 4, 5, 10, 20

FPB=4

Faktor 18=1,2,3,6,9, 18
Faktor24=1,2,3,4,6,8,12,24

FPB=6

Faktor 16=1,2,4,8, 16
Faktor24=1,2,3,4,6,8, 12,24

FPB=8
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SAMPEL HASIL JAWABAN SISWA PRETEST SIKLUS I

PRETEST




Soal Posttesr Siklus I

3

Hama Saloolzh
niztz Pelzjaran
IMama Siswa
Ealas

Jawsblah Pertanvean ini denzan benar!
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S0AL POSTTEST SIKIUSI

: EDWEGERI 1 SIDODADT
: hlztematika

» IV A (Emgpat)

1. Perhatikeem kotak berikut ! {C2)

=

a

HE

el E

Lingicari bilangan dalam kotzsk yangz
renipakan Faktor dari 185,

2. Lenskapi Tabel faktor dari bilayzam 20

berikart! (C2)
l=...... =10
Ixz.....=10
Im.... =10

Tuli=kan sermus faboor dar 20!

Perhatikan dua kotsk bilangan berilort !

(c
Falksar 1% = AT
Falksar 24 = 36 8 12 34

Tulizkan faktor persalumian dari 12 dan 24!

4 Tentukan faktor perseiorfean dard 20 dan 30

4. Perhatikan dua bilamzan berikot i -

L * [ =
c. Bustlsh pobon faldor dard hilangan
fc3)

d. Tenmkan FPE dari I0 dan 30
berdzzarkan pobon faktor tersebat |
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Q. Ibu memilid 20 kuoe dan 30 penmen

7. Buatlsh pobom faldor dari 16 dan 24, Diibazikan 2313 Tamyak.
kemadian tertuican FPE-mva! {C3) Eerapa hoalah anak terbanyak? (03

2. Ani memiliki 12 permen dam 20 cokelat.
Semea  akan dibagikan sama hanyak.
Eerapa jomlah anak terbanyak?

10. Budi memiliki 16 penzil dan 24 bk
Alezm dibazikan 33T Tamyak.
Eerapa hoalah anak terbanyak? (03



KUNCI JAWABAN POSTTEST SIKLUS I

1.
2.

1,2,3,dan 6

1 x20=20

2x10=20

4x5=20

Semua faktor dari 20 adalah:
1,2,4,5,10, 20

1,2,3,dan 6

1,2,5,dan 10

Fktor persekutuan 18 dan 24 =1,
2,3,6

Faktor terbesar = 6

Jadi, FPB dari 18 dan 24 adalah:
6

Faktor prima 20

20=2x10

10=2x5

Jadi:

20=2x2x5

Faktor prima 30

30=2x15

15=3x%x5

Jadi:

30=2x3x5

Faktor prima yang sama:
2x5=10

Jadi, FPB dari 20 dan 30 adalah:
10

10.
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Faktor prima 16
16=2x8

8=2x4

4=2x2

Jadi:

16=2%x2x2x2
Faktor prima 24
24=2x12

12=2x6

6=2x3

Jadi:

24=2x2x2x3

FPB

Faktor prima yang sama:
2x2x2=8

Jadi, FPB dari 16 dan 24 adalah:
8

. FPB dari 12 dan 20 adalah 4.

Jadi, jumlah anak terbanyak
adalah:
4 anak

. FPB dari 20 dan 30 adalah 10.

Jadi, jumlah anak terbanyak

adalah: 10 anak

FPB dari 16 dan 24 adalah 8.
Jadi, jumlah anak terbanyak

adalah:

& anak
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SAMPEL HASIL JAWABAN SISWA POSTEST SIKLUS |

POSTTEST




1. Pembobotan Berdasarkan Tingkat Kognitif

RUBRIK PENSKORAN SOAL
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Skor Maksimal

Tingkat Kognitif Jumlah Soal Skor per soal Total Skor
C2 (Memahami) 4 Soal 10 Poin 40
C3 (Menerapkan) 6 Soal 10 Poin 60
Total 10 Soal - 100

2. Rincian Skor per Soal
¢) Soal C2 (No.1,2,3,4)
Skor Maksimal : 10
Kriteria Jawaban Skor
Jawaban benar dan lengkap (semua faktor/faktor 10
persekutuan tepat)
Jawaban benar tetapi kurang lengkap (ada faktor yang 8
terlewat)
Jawaban sebagian benar (hanya sebagian faktor yang 6
benar)
Jawaban kurang tepat (banyak kesalahan konsep) 4
Tidak menjawab 0
d) Soal C3 (No.5,6,7, 8,9,10)
Skor Maksimal : 10
Kriteria Jawaban Skor
Langkah penyelesaian benar, perhitungan tepat, dan 10
jawaban akhir benar
Langkah benar, perhitungan tepat, tetapi penjelasan 8
kurang lengkap
Langkah sudah ada tetapi masih terdapat kesalahan 6
perhitungan
Jawaban kurang tepat dan langkah tidak runtu 4
Tidak menjawab 0
3. Cara Menghitung Nilai Akhir
Skor yang diperoleh
Nilai Akhir = ~——= 219 =P x 100
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Keterangan :

e Nilai Akhir = nilai yang diperoleh siswa setelah dikonversi
ke skala 0-100
e Skor yang diperoleh = jumlah skor yang diperoleh siswa

e Skor Maksimal = skor tertinggi yang dapat dicapai siswa,

yaitu 100



DATA SKOR SISWA SIKLUS I DAN II
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Siklus I

Mo Nama 1 2 3 4 5 & I i a 10 Total Milai

1 [Anndea 5 ] 5] 5] 5] g g g g 5] il

2 | Arian 5 ] 5] 5] 5] g g 5] 5] T EY

3 |Azka 5 5 g g 5] g g 4 5] 4 E5

4 |Decky ] 5 g 5] g 5] 5] 5] 5] o] il

5 |DOhirga | | 5] 5] g g g g g 5] o

B |Fellicia g ] 5} 5} 5} g g 5] 5] 5] 55

¥_|Perliando 5 5 3 3 4 5] 5] 4 4 5] a0

8 |Hanif =] =] g g 5} 10 g G G 4 V2

"9 | Malk B B B B B ] ] B B B B4

1 zika =] =] g g 5} g g G G 4 i)

uhamad ] ] 5} 5} 5} G G G G 4 o8

2 |Mada 5] 5] g g 5} 5] G G G 4 5]

3 | Rivalda 5] 5] g g 5} 5] G G G 4 5]

q | Rizki 5] 5] g g 5} 5] G G G 53

15 |Fisva 3 3 5 5 5 & & & & B =]

6 | Salzabita ] ] g g g [ [ [ [ |- B2

7 | Salia ] ] g g 4 [ [ 4 4 4 g2

B | asmin ] ] 5} 5} 5} 5] 5] 5] 5] i B2

9 | Zidan g g g g 5} i i 5] 5] 5] T2

20 |Zivara 5 =] 5} 5} 5} i i [ [ 7 E7

21 | Zulmi 5 5 g g 5] g g 5] 5] T T3

Siklus I1
Mo. Mama 1 2 3 4 o 6 I [i] 3 10 Total Hilai
1 Anndea 10 10 i g 5] 10 1o =] =] =] g2
2 Arian 10 10 i i 5 10 10 5] E T ]
3 Azka 10 10 1] 5] 5 E 5] 5] E E 7d
4 Decky 5 g i i =] 10 i 5] E E 7d
3 Ohirga 10 g g g 5] 10 g 5] B g =]
6 Fellicia 10 10 g g 5] 10 1] 5] B B g2
T Perliand g E 5] 5] -] g g 5] E g a1
8 Hanif 10 10 10 10 5 10 10 5] E g &5
3 Malik: 10 5 i i 5] 10 1] 5] E 5 &0
10 [Meika 10 10 10 4 q 10 G 4 q 4 &3]
1 Muhama| 10 g g g 5] 10 g 5] B B Ji=]
12 |Mada 10 10 10 it} 5] 10 1] =] =] =] g6
13 |Rivaldo 10 10 10 10 5 10 10 5] E E Ja15]
14 |Rizki 10 10 10 i} q 10 4 5] 4 4 T2
15  |Risua 10 g i g [ 10 g =] E g 75
16 | Salsabit 10 5] 5] 5] 5] 10 5] G 5] 10 go
17 | Sofia 10 10 10 5] 4 B 4 5] B B G5
18 |¥'asmin 10 g i g =] 10 g =] =] 10 go
19  |didan 10 10 10 0 g 10 0 G B g g5
20 | Fivara 10 10 i i 5 10 1] 5] E E &2
21 | Zulmi 10 10 10 i} g 10 1] =] E E g6




NILAI RATA RATA SIKLUS 1
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Cota Posttest Siklus |

hean 72,5
Standard Error 1,37
Median 73
Mode 68
Standard Deviation 6,27
Sample Variance 39,36
Kurtosis -0, 40
Skewness -0,30
Range 24
BAinimum &0
PMaximum 24
Sum 1523
Count 21
Data Pretest Siklus |
Mean 65,3
Standard Error 1,41
Median 67
Mode 70
Standard Deviation 6,48
Sample Variance 4193
Kurtosis 1,25
Skewness -1,29
Range 23
Minimum S0
Maximum 73
Sum 1372
Count 21




SOAL POSTTEST SIKLUS II
Mama Sekolah : 3D WEGERI 1 3IDODADI
hiata Pelajaran : hlatematika
MNama Si=wa H
Eelas : IV A (Empat)

Jawablah Pertanyaan ini dengan benar!

Tuliskan faltor parzskntuan dari 15 dan

1. Perhatikan kotak berikout ! (C2) 251
| 1 |2 T4 |5 | 4. Tentukan faktor persebutuan dari 16
Lingkari bilangan dalam kotak yang dan 40 1 (C2)

merupzkan Faktor da=z 15,

5. Tentukan faktor persekutuan dar 16

2. Lengkapi Tabel faktor dan bilangan 25 dan 40 1 (C2)
berikut! (C2) . e a et
Tx...... =125
2x._....=15 &. Perhatikan duz bilanzan berikut ini -
3 =15 1& 40
Tuliskan semua faktor dari 23 ! a. Buatlah pochon faktor dari bilangan
3. Perhatikan dua kotak bilangan berikut ! (C3)
cz)
Fakmwor 15 = 1 3 5 15
Fakwor25= |1 5 25 b. Tentukan FPB dari 16 dan 40

berdasarkan pohon faktor tersebut !
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-

. Buatlah pohon faktor dan 27 dan 36,

kemudian tentukan FFB-nya! {(C3)

St mermibika 15 permen dan 25 cokelat.
Semmuna akan dibagikan zama banyak

Berapa jumlah anzk terbanyak? (C3)

9. Ibu memilikn 16 kue dan 40 permen.
Dibagikan samz banyak

Berapa jumlah anzk terbanyak? (C3)

10. Bud: memiliki 27 pan=il dan 36 bukn
Akan  dibagikan zama  banyak

Berapa jumlah anzk terbanyak? (C3)
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KUNCI JAWABAN

Posttest Siklus I1
1. 1,3.dan5
2. 1x25=25

5x5=25

Faktor dari 25 adalah: 1, 5, 25
3. Faktor15=1, 3,5, 15

Faktor 25=1, 5, 25

Jadi faktor persekutuannya: 1 dan
5

4. Faktor16=1,2,4,8,16
Faktor40=1, 2, 4, 5, 8, 10, 20,
40
jadi faktor persekutuannya: 1, 2,
4,8

5. Pohon faktor :
16=2x2x2x2=2%
40=2x2x2x5=2¥x5

6. FPB=8

7. Pohon faktor :

10.

27=3x3x3=33
36=2x2x3x3=22x32
FPB=9

. Jumlah anak terbanyak = FPB

dari 15 dan 25

FPB=5

Jadi jumlah anak terbanyak
adalah 5 anak

Jumlah anak terbanyak = FPB
dari 16 dan 40

FPB =8

Jadi jumlah anak terbanyak
adalah 8 anak

Jumlah anak terbanyak = FPB
dari 27 dan 36

FPB=9

Jadi jumlah anak terbanyak
adalah 9 anak
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SAMPEL HASIL JAWABAN SISWA POSTEST SIKLUS 11

dan401(C2) "
g1t : OO D, 1t
/j\{u ~.®®® IS ‘®

5. Tentukan faktor persekutuan dari

dan 40 | (C2)

.

Wb ARNABPRX 2 S 7\4

0= AR JZowg X SRS

6. Perhatikan dua bilangan berikut
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DATA SKOR POSTTEST SISWA SIKLUS II

DATA POSTTEST SIKLUS Il
No. Nama 1 4 3 4 5 5] T 8 9 10 Toral Nilai Keterangan
1 Anndea 10 0 g 8 8 10 0 B 5] 5] &2 Tuntas
2 Hrian 10 0 g 8 8 10 0 B 5] 7 83 Tuntas
3 fzka 10 n n g g g -] E g g 74 Tuntas
4 Decky i 5] 5] i 5] 10 5] 5] 5] 5] Td Tuntas
5 Olhirga 10 g g g g 10 g E g g I Tuntas
1] Fellizia 10 n g g g 10 n E g g g2 Tuntas
T Perliand g G G G G g g s G g G5 Tidak Tuntas
8 Hanif 10 0 0 10 8 10 0 B 5] 8 5] Tuntas
3 Malik: 10 5] 5] g 5 10 10 5] 5 g g0 Tuntas
10 [Meiks 10 n n 4 4 10 -] 4 4 4 GE Tidak Tuntas
1 Muhama 10 g g g 5] 10 g B 5] 5] I Tuntas
12 |[Mada 10 0 0 10 8 10 0 B 5] 5] 86 Tuntas
13  |[Rivalda 10 0 0 10 8 10 0 B 5] 5] 86 Tuntas
14 |[Rizki 10 n n 10 4 10 4 E 4 4 V2 Tuntas
15 |Risua 10 g g g g 10 g E g g I Tuntas
16  |[Salsabit§ 10 g g g 5} 10 g B 5} 10 a0 Tuntas
17 |Safia 10 0 0 5] 4 5 4 B 5] 5] 65 Tidak Tuntas
18 [Y'asmin 10 [ [ g g 10 [ B g 10 [=10] Tuntas
19 |[Zidan 10 0 0 10 8 10 0 B 5] 8 5] Tuntas
20 |[Civara 10 10 5] g g 10 10 5] 5 5 g2 Tuntas
21 | Zulmi 10 n n 10 g 10 n E g g =] Tuntas
Mean ¥8.9
Jumlah Tuntas 18
Jumlah Tidak Tur| 3
Persentase 85.7

RATA — RATA NILAI SISWA

Fiata Flasthas Sibter

Mean

Standard Errar
Median

Made

Standard Deviation
Sample Variance
K.urtasis
Skewness
Range

Minimum

M auimum

Sum
Coount

7.3
1.4
il
0
b.62
43,73
-0.6d
-0.50
22
GG
A

1657
21




NILAI POSTTEST SIKLUS 11

Nilai
No Nama
Post- Test Keterangan
1 An 82 Tuntas
2 Ar 83 Tuntas
3 Az 74 Tuntas
4 De 74 Tuntas
5 Dh 78 Tuntas
6 Fe 82 Tuntas
7 Pe 68 Tidak Tuntas
8 Ha 88 Tuntas
9 Ma 80 Tuntas
10 Me 66 Tidak Tuntas
11 Mu 76 Tuntas
12 Na 86 Tuntas
13 Ri 86 Tuntas
14 Rz 72 Tuntas
15 Rs 78 Tuntas
16 Sa 80 Tuntas
17 So 68 Tidak Tuntas
18 Ya 80 Tuntas
19 Zi 88 Tuntas
20 v 82 Tuntas
21 Zu 86 Tuntas
Jumlah 1657
Rata — Rata 78,9
Tuntas 18 Siswa
Tidak Tuntas 3 Siswa
Persentase Ketuntasan 85,7 %

Belajar

155



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS 11
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PERTEMUAN I
No Aspek yang Diobservasi Skor
1 213 4
Kegiatan Awal
1 | Membuka pembelajaran dengan salam v
2 | Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran v
3 | Guru memotivasi siswa v
Kegiatan Inti
4 | Menjelaskan materi dengan jelas v
5 | Menggunakan media papan berhitung v
6 | Membimbing siswa menggunakan media v
7 | Melibatkan siswa dalam pembelajaran v
8 | Mengelola kelas dengan baik v
Kegiatan Penutup
9 | Menyimpulkan Pembelajaran v
10 | Memberikan Evaluasi/soal v
11 | Menutup pembelajaran dengan baik v
Jumlah Skor 33
Skor Maksimal 44
Persentase 75,00%
Kategori Baik
PERTEMUAN II
No Aspek yang Diobservasi Skor
1 [ 23] 4
Kegiatan Awal
1 | Membuka pembelajaran dengan salam v
2 | Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran v
3 | Guru memotivasi siswa v
Kegiatan Inti
4 | Menjelaskan materi dengan jelas v
5 | Menggunakan media papan berhitung v
6 | Membimbing siswa menggunakan media v
7 | Melibatkan siswa dalam pembelajaran v
8 | Mengelola kelas dengan baik v
Kegiatan Penutup
9 | Menyimpulkan Pembelajaran v
10 | Memberikan Evaluasi/soal v
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11 \ Menutup pembelajaran dengan baik | | \ v
Jumlah Skor 34
Skor Maksimal 44
Persentase 77,27%
Kategori Baik
PERTEMUAN III
No Aspek yang Diobservasi Skor
1 | 23] 4
Kegiatan Awal
1 | Membuka pembelajaran dengan salam v
2 | Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran v
3 | Guru memotivasi siswa v
Kegiatan Inti
4 | Menjelaskan materi dengan jelas v
5 | Menggunakan media papan berhitung v
6 | Membimbing siswa menggunakan media v
7 | Melibatkan siswa dalam pembelajaran v
8 | Mengelola kelas dengan baik v
Kegiatan Penutup
9 | Menyimpulkan Pembelajaran v
10 | Memberikan Evaluasi/soal v
11 | Menutup pembelajaran dengan baik v
Jumlah Skor 36
Skor Maksimal 44
Persentase 81,82%
Kategori Sangat Baik




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II

PERRTEMUAN I
No Nama Indikator Penilaian Total Persentase | Kriteria
Siswa 1 > 3 a
1. An (A I A 3 60% Cukup
2. Ar 4 4 v - 3 60% Cukup
Az Vvl v 4 80% Baik
4. De v - v - 2 40% Kurang
5. Dh Vvl 3 60% Cukup
6. Fe ViYL Y - 3 60% Cukup
7. Pe 4 - v - 2 40% Kurang
8. Ha Vv YY 80% Baik
9. Ma Vi vl 2 40% Kurang
10. Me Vil vl v 3 60% Cukup
11. Mu 4 - v - 2 40% Kurang
12. Na A A A 4 80% Baik
13. Ri v 4 Vol 3 60% Kurang
14. Rz VYV 4 80% Baik
15. Rs v - - - 1 20% Kurang
16. Sa v Vol 3 60% Cukup
17. So v VoV 4 80% Baik
18. Ya v - v - 2 40% Kurang
19. Zi ViYL vo- 4 80% Baik
20. v v 4 vl o- 3 40% Kurang
21. Zu ViV YY 4 80% Baik
Jumlah 21 | 16 | 20 | 6 72
Persentase 68,57% Cukup

158



PERTEMUAN II

No Nama Indikator Penilaian Total Persentase | Kriteria
Siswa 1] 2] 3 |4a]s
1. An v v vl - 4 80% Baik
2. Ar ViYL 4 80% Baik
Az Vi YvY 5 100% S.Baik
4. De 4 - v - - 3 60% Cukup
5. Dh (AN A R A 4 80% Baik
6. Fe (A R R . 3 60% Cukup
7. Pe (A R N I 3 60% Cukup
8. Ha Vv vy 5 100% S.Baik
9. Ma Vv - 3 60% Cukup
10. Me Vv 4 80% Baik
11. Mu 4 v v -] - 3 60% Cukup
12. Na Vv vy 5 100% S.Baik
13. Ri VIV Y- 4 80% Baik
14. Rz Vv - 4 80% Baik
15. Rs (2 R N I 3 60% Cukup
16. Sa Vi v - 3 60% Cukup
17. So Vi v - 4 80% Baik
18. Ya 2 I 2 I 3 60% Cukup
19. Zi VY Y Y- 4 80% Baik
20. Zv 2 A 2 I 3 60% Cukup
21. Zu Vv 4 80% Baik
Jumlah 21 [ 16 [ 20 |6 | 1 79
Persentase 75,24% Baik
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PERTEMUAN III
No Nama Indikator Penilaian Total Persentase | Kriteria
Siswa 1] 23] 4 ]s
1. An v v VoIV 5 100% S. Baik
2. Ar VIV Y Y- 80% Baik
Az Vi Yv 100% S.Baik
4, De v v v - - 3 60% Cukup
5. Dh Vi vY v 5 100% S.Baik
6. Fe A A I - 4 80% Baik
7. Pe Vvl Yoo - 3 60% Cukup
8. Ha Vv v v 5 100% S.Baik
9. Ma ViYL 4 80% Baik
10. Me Vv v v 5 100% S.Baik
11. Mu 4 v v - - 3 60% Cukup
12. Na Vv vy 5 100% S.Baik
13. Ri VI Y -] 3 80% Baik
14. Rz Vv Y- 4 100% S.Baik
15. Rs Vvl vYoo- - 3 60% Cukup
16. Sa ViYL v - 4 80% Baik
17. So Vi v - 5 100% S..Baik
18. Ya VYo vYo- - 3 60% Cukup
19. Zi VoYY 5 100% S.Baik
20. Zv VoYY 4 80% Baik
21. Zu Vv v v 5 100% S.Baik
Jumlah 21 | 21| 21 | 15 | 8 86
Persentase 81,90% S. Baik
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPTD SD N 1 SIDODADI

KECAMATAN PEKALONGAN
Alamat : Desa Sidodadi  Kec Pekalong Kab. Lampung Timur Kode Pos 34391
—
SURAT KETERANGAN
Nomor. 421.2/012/04/19/2025
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro
Di
Metro

Dengan hormat,

Menanggapi surat saudara nomor : B-3155/IN.28/J/TL.01/08/2025 tanggal 06 Agustus
2025 perihal permohonan Izin Penclitian Pendahuluan kepada saudara :

No Nama NPM

1 DESTYA ARYANI 2201031006

Dengan ini kami mengizinkan saudara untuk melakukan Izin Penclitian Pembelajaran [lmu
Pendidikan di UPTD SDN 1 Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur

Demikian surat balasan dari kami agar sekiranya bermanfaat dan dapat di pergunakaan
sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

_Sidodadi; 04 November 2025
7. Kepala UPTD SDN | Sidodadi

59
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

QJJ ny FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
— ‘ L Jalan Ki. Hajar Dewantara No.118, Iringmulyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112
Sarvsaines  Telepon (0725) 47297, Faksimili (0725) 47296; www.uinjusila.ac.id; humas@uinjusila.ac.id

Nomor :B-0332/In.28.1/J/TL.00/01/2026
Lampiran :-
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,
Dea Tara Ningtyas (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)
di-
Tempat
Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :

Nama : DESTYA ARYANI

NPM : 2201031006

Semester : 8 (Delapan)

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : PENGGUNAAN PAPAN BERHITUNG DALAM MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS 4 SD NEGERI 1
SIDODADI

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 27 Januari 2026

Kelua Jurusan
nu-*

D;aa Tara'Ninqtyas M.Pd
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SURAT IZIN RESEARCH

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara No.118, Iringmulyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112
RGeS e Telepon (0725) 47297 Faksimili (0725) 47296 www.uinjusila.ac.id; humas@uinjusila.ac.id

Nomor :B-0350/In.28/D.1/TL.00/01/2026 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA SD NEGERI 1 SIDODADI
Perihal :IZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-0349/In.28/D.1/TL.01/01/2026,
tanggal 28 Januari 2026 atas nama saudara:

Nama : DESTYA ARYANI

NPM 1 2201031006

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA SD NEGERI 1 SIDODADI
bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di SD
NEGERI 1 SIDODADI, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGGUNAAN PAPAN
BERHITUNG DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA
SISWA KELAS 4 SD NEGERI 1 SIDODADI".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Metro, 28 Januari 2026
Wakil Dekan Akademik dan

Kelembagaan
e ,g,;-.r

up n“‘l .?a ,,*
E@m— 2 "f"
,'\‘.4-.2_*',_ _'n‘};

fobcdy At
Dr. Tubngus Ali Rachman Puja
Kesuma M.Pd

NIP 19880823 201503 1 007
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SURAT BALASAN IZIN RESEARCH

wemrs PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
i DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SD N 1 SIDODADI
KECAMATAN PEKALONGAN

Alamat : Desa Sidodods — Kecamatan Pekalongan— Kab. Lampung Timur Kexke P'os 34391

SURAT KETERANGAN
Nomor. 421 2/054/04/19/2026

Kepada Yth
Dekan Fakultas Tarbivah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negen Metro

Di
Metro
Dengan hormat,

Menanggapi surat saudara nomor : B-0349/In.28/D.1/T1..01/01/2026 tanggal 28 Januari
2026 perihal permohonan 1zin Surve Melesaikan Tugas Akhir/Skripsi kepada saudara .

No Nama NPM

1 DESTYA ARYANI 2201031006

Dengan ini kami mengizinkan saudara untuk melakukan Surve Melesaikan Tugas
Akhir/Sripsi Pembelajaran llmu Pendidikan di UPTD SDN 1 Sidodadi Kecamatan
Pekalongan Kabupaten Lampung Timur

Demikian surat balasan dari kami agar sckiranya bermanfaat dan dapat di pergunakaan
sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasth.
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SURAT TUGAS

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara No.118, Iringmultyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112
Telepon (0725) 47297; Faksimili (0725) 47206, www.uinjusda.ac.id; humas@uinjusita ac i

Nomor: B-0349/In.28/D.1/TL.01/01/2026

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara;

Nama . DESTYA ARYANI
NPM 12201031006
- Semester . 8 (Delapan)
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di SD NEGERI 1 SIDODADI, guna mengumpulikan
data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "PENGGUNAAN PAPAN BERHITUNG
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS 4
SD NEGERI 1 SIDODADI", \

2. Waktu yang dibetikan mulai tangqgal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesal.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat seétéempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih
Dikeluarkan di Metro

Pada Tanggal . 28 Januarn 2026

Mengetahu, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Setempat Kelembagaan,

BT RN T

Kesuma M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007



UNIT PENUNJANG AKADEMIK PERPUSTAKAAN

NPP: 1807062F0000001
Jalan Ki. Hajar D No. 118, Iringmulyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112
RSN Telepon (0725) 47297, 42775; Faksimili (0725) 47296,
ite: www. iv.ac.id; e-mail: perpustakaan@metrouniv ac id

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
7 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
<lifle

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-448/Un.36/S/U.1/0T.01/06/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jurai
Siwo Lampung menerangkan bahwa :

Nama : DESTYA ARYANI
NPM : 2201031006
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan / PGMI

Adalah anggota Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung Tahun
Akademik 2025/2026 dengan nomor anggota 2201031006.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas administrasi
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan éeperlunya.

*
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; KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
7 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
Q..Uell_? FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Tolopon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Wobsito. www larbryah metrouniy ac . ¢ mail Latagah un@motrounis ac id

RN R LA

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UIN JURAI SIWO LAMPUNG
Nama : Destya Aryani

Program Studi : PGMI
NPM 12201031006 Semester VIl
. Hari/ 3 " Z Tanda Tangan
No Tanges) Materi yang dikonsultasikan Muhisliiva

komis/ - Alad Pengumput  Dato (Arn)
16 Des o perboici  leesesuai ei g kep W

tozs * leetekentuan penuusen Suor
pentiatan

Dosen Pembimbing

A
Dea Tara Ningtyvas, M.Pd.
NIP. 19940304 201801 2 002
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
o FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Ja'an Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmultyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telopon (0725) 41507; Faksimii (0725) 4726, Wobsito: www tartryah metrouniv.ac d. e-mail lartiyah uin@metrounty ac id

<> KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UIN JURAI SIWO LAMPUNG
Nama : Destya Aryani Program Studi : PGMI
NPM :2201031006 Semester VI

; Hari/ s . ¢ Tanda Tangan
\ ’ "
No Tanggs) Materi yang dikonsultasikan Mahasiswa

sm‘F"/ Aee /‘YD 3 %bu]uw.m

;52‘”‘"’ P bon Lo g We U

M“Wl.’/'m N\ o
5“!‘)’@@'?81&@POM1 Dosen Pembimbing
~ ‘\—' N ‘,(( v \\

l‘.

S e =



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
7 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
<3l L<7 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
S Jatan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Sevakosnan  Telepon (0725) 41507, Faksim (0725) 47296, Wobsde www tarbayah metrouniv 3¢ d, e-mail Lartyah uin@metrounes o id
KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UIN JURAI SIWO LAMPUNG
Nama : Destya Aryani Program Studi : PGMI
NPM 2201031006 Semester :VII
; Hari/ g 2 ; Tanda Tangan
No Tangen) Materi yang dikonsultasikan Miksrliii
Semn/ |- Perbotki gorok  don  Spast apior @F
13 wmd Tobet dan audul‘
ik .
= Perboing {fabet Ml L bupuar
= Pembahosan  diperaiui
- dombolian  kaev'hon  don
media
- nama fswo  diperbally
Mengetahui. o
Kclun'/l'mgmm'swdi PGMI Dosen Pembimbing

Dea Tara Ningtgs, M.Pd.
NIP. 19940304 201801 2 002
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BIODATA MAHASISWA

Nama lengkap penulis adalah Destya Aryani, biasa dipanggil Destya.
Penulis lahir di Rejo Binangun, tanggal 25 Agustus 2002, penulis
merupakan putri dari Bapak Sarman dan lbu Ari. Penulis telah

menyelesaikan pendidikan formalnya, di PAUD TK PKK Indah lulus tahun

2007, SDN 1 Rejo Binangun lulus tahun 2013, MTs Negeri 2 Lampung Timur lulus tahun
2016, SMK Muhammadiyah 1 lulus tahun 2020. Lalu pada tahun 2022 penulis diterima di
perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung melalui jalur UM-PTKIN,

dengan mengambil jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).
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